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ABSTRAK

Siti Umi Zahro’: “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Program Excellent Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet”,
Tesis. Surabaya: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar SKI kelas VI
MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah Program Excellent karena
siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Amanatul Ummah program Excellent
belum mempunyai bahan ajar yang berupa modul yang sesuai dengan
program mereka sehingga diharapkan modul tersebut dapat menfasilitasi siswa
kelas VII Excellent untuk mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan yang
diharapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang mengacu pada model pengembangan pembelajaran Dick
and Carey. Prosedur pengembangannya meliputi lima tahap yaitu identifikasi,
pengembangan, validasi, revisi, dan ujicoba. Hasil penilaian dari validator yag
terdiri dari ahli materi dan ahli desain menyatakan bahwa semua komponen
masuk dalam kategori “ baik”. Hasil ujicoba kelompok kecil menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan modul termasuk dalam
kategori “baik”. Sedangkan berdasarkan hasil ujicoba kelompok besar juga
menunjukkan hasil belajar yang baik setelah menggunakan modul tersebut.
Kemudian perhitungan kualitas modul berdasarkan subjek pengguna yakni
peserta didik adalah 85% sehingga modul Sejarah Kebudayaan Islam untuk
kelas VII MTs Unggulan Amanatul Ummah Program Excellent dinyatakan
layak untuk digunakan.

Kata Kunci  : Pengembangan bahan ajar, Sejarah Kebudayaan Islam, Hasil
Belajar, Program Excellent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah proses perubahan perilaku karena adanya stimulus dan

respon yang didapatkan melalui pengalaman latihan.! Pengalaman latihan
dapat diperoleh dari seorang pendidik maupun bahan ajar yang dipelajari oleh
peserta didik. Adanya bahan ajar dalam pembelajaran berfungsi sebagai
pelengkap yang memiliki kontribusi dalam menentukan hasil belajar sesuai
yang diharapkan jika bahan ajar tersebut digunakan sebagaimana mestinya.
Pembelajaran akan berlaku efektif jika seluruh komponen dalam
pembelajaran itu baik. Diantara komponen-komponen dalam pembelajaran
terdiri atas siswa, guru, serta bahan ajar/materi. Bahan ajar mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan yang diungkapkan
Trianto mengenai peranan bahan ajar sebagai berikut:

Bahan ajar memiliki peran yang penting dalam

pembelajaran termasuk dalam pembelajaran inovatif-

progresif. Oleh karena pembelajaran inovatif-progresif pada

dasarnya merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu

yang tercakup dalam ilmu alam maka dalam pembelajaran

ini memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan

komprehensif ~ dibandingkan ~ dengan  pembelajaran

konvensional. Dalam satu topik pembelajaran, diperlukan
sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan jumlah Standar

! Rizky Y. Pradani, Luthfiyah N., Wahono Widodo, “Pengembangan Modul Sub
Kompetensi Perawatan Tangan dan Rias Kuku untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar
Siswa di SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktek, VVol. 2 No.1. (Februari, 2014), 2.



Kompetensi yang merupakan jumlah bidang kajian yang
tercakup di dalamnya.?

Dari pernyataan Trianto tersebut jelas bahwa bahan ajar merupakan
komponen yang tidak bisa ditinggalkan dalam mengajar. Selain itu bahan ajar
juga berfungsi dalam merubah posisi guru dalam mengajar yang sebelumnya
sebagai sumber informasi kemudian beralih sebagai fasilitator setelah adanya
bahan ajar. Selanjutnya fungsi lain dari bahan ajar adalah membuat siswa
belajar mandiri.

Adapun jenis bahan ajar itu ada dua yaitu bahan ajar cetak (printed) dan
bahan ajar non cetak (non printed). Dari kedua jenis tersebut, bahan ajar cetak
yang lebih sering digunakan dalam pembelajaran karena bahan cetak lebih
banyak jumlahnya di pasaran. Bahan ajar cetak yang sering digunakan adalah
buku teks, modul, Lembar Kerja, Handout.

Menurut Elfis dalam Aprian, ada berbagai jenis bahan ajar cetak,
antara lain handout, buku, modul, Lembar Kerja Siswa, wallchart, dan foto
atau gambar. Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang
guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Handout biasanya diambilkan
dari beberapa literatur yang memiliki referensi dengan materi yang
diajarkan atau KD dan materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Saat

ini handout dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dengan cara

download dari internet atau menyadur dari sebuah buku.

251.

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2011),



Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah
pikiran dari pengarangnya. Oleh pengarangnya, isi buku dapat diperoleh
dari berbagai cara misalnya hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi
pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut
sebagai fiksi. Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan
menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara
menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku
juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya. Buku
pelajaran berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh siswa
untuk belajar, buku fiksi akan berisi tentang fikiran-fikiran fiksi si penulis
dan seterusnya.

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga
modul berisi petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru), kompetensi yang
akan dicapai, content atau isi materi, Informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja, evaluasi, balikan terhadap hasil
evaluasi. Sebuah modul akan bermakna kalau siswa dapat dengan mudah
menggunakannnya. Pembelajaraan dengan modul memungkinkan seorang
siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menyelesaikan satu atau lebih KD dibandingkan siswa lainnya. Dengan

demikian maka modul harus menggambarkan KD yang akan dicapai oleh



siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik,
dilengkapi oleh ilustrasi.

Lembar kerja siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya
berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu
tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan
dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa
saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh
siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi
lain yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada
siswa dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis
misalnya tugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian membuat resume
untuk dipresentasikan. Sedangkan tugas praktis dapat berupa Kerja
laboratorium atau kerja lapangan, misalnya survey tentang harga cabe dalam
kurun waktu tertentu di suatu tempat. Keuntungan adanya lembar kegiatan
adalah bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
sedangkan bagi siswa, siswa akan belajar mandiri dan belajar memahami dan
menjalankan suatu tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus cermat
dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena sebuah
lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan

tercapainya sebuah KD (Kompetensi Dasar) yang dikuasai oleh siswa.



Dari bahan ajar cetak di atas, modul merupakan salah satu bahan ajar
cetak yang dapat digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut.

Pertama, Modul mempunyai karakter dapat dipelajari secara mandiri
olen peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing individu. Selain itu siswa tidak hanya
menunggu guru untuk melakukan pembelajaran akan tetapi siswa juga dapat
belajar mandiri dengan bahan ajar tersebut sesuai dengan waktu dan tempat
yang diinginkannya. Kedua, modul mudah diakses. Dengan demikian
pengembangan modul berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam mengembangkan
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran, serta tuntutan
pemecahan masalah. Hal ini diperlukan agar siswa memperoleh bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka.

MTs Unggulan Amanatul Ummah merupakan salah satu madrasah
swasta yang berkualitas bagus dilihat dari lulusan-lulusannya yang
memperoleh nilai rata-rata yang sangat baik pada tingkat Nasional sejak
tahun 2003.

MTs Unggulan Amanatul Ummah mempunyai beberapa program yaitu,
kelas reguler, kelas CI (Cerdas Istimewa), dan kelas Excellent. Untuk
program reguler, peserta didik akan diberikan materi inti (UN) dan non inti

dalam 5 semester. Kemudian semester VI, peserta didik tersebut akan hanya



mempelajari materi inti saja sebagai persiapan menghadapi Ujian Nasional.
Sedangkan program Cerdas Istimewa dengan layanan SKS 4 semester (2
tahun), peserta didik akan diberikan seluruh materi dalam 3 semester
kemudian mereka akan belajar materi inti saja di semester V. Siswa yang
mengikuti program Cerdas Istimewa dengan layanan SKS 4 semester berarti
dapat lulus madarasah dalam 2 tahun. Kemudian program lain dan yang
paling baru dalam MTs Unggulan Amanatul Ummah adalah program
Excellent layanan SKS 6 semester ( 3 tahun). Peserta didik program Excellent
ini akan mempelajari keseluruhan materi dalam 4 semester sedangkan untuk
semester V dan semester VI mereka hanya akan mempelajari materi inti saja
yang berupa materi Ujian Nasional dan materi-materi yang terkait dengan
program Excellent seperti penguasaan 2 bahasa (Bahasa Inggris & Bahasa
Arab), IT serta kitab kuning. Sehingga satu semester dalam kelas reguler
dilaksanakan selama enam bulan, sedangkan satu semester untuk kelas
program Excellent dilaksanakan selama empat bulan saja. Sedangkan alokasi
waktunya masih tetap sama yakni dua jam pertemuan dalam satu minggu.
Oleh karena itu, dibutuhkan desain bahan ajar yang sesuai alokasi waktu
mereka agar ketercapaian SKL (Standar Kompetensi Lulusan) tetap dapat
maksimal.

Adapun salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah
Tsanawiyah adalah Sejarah Kebudayaan Islam. Materi kelimuan dalam mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencakup dimensi pengetahuan,



keterampilan dan nilai. Dari tiga aspek tersebut, hal yang paling mendasar
adalah aspek dalam menggali nilia, ibrah, dan teori dari fakta sejarah yag ada.
Sehngga belajar Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah tidak hanya merupakan
transfer of knowledge saja melainkan yang lebih penting lagi adalah
pendidikan nilai (value education) yang terkandnug di dalamnya. Secara
substansial, pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) memiliki kontribusi
dalam menanamkan nilai-nilai dalam Sejarah Kebudayaan Islam yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk membentuk
karakter dan sikap peserta didik sesuai kurikulum yang berlaku. Sehingga
dapat difahami bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam penting untuk
siswa karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, siswa
diharapkan dapat mempelajari bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam secara
mendalam agar dapat mengambil ibrah dari fakta sejarah Islam, kemudian
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan firman

Allah dalam surat Yusuf ayat 111, yang berbunyi:

uﬁj Jory \;g:l.;- H8 G &s_)\j%}?‘ éj}) g}:& M d L8 A
Osa¥ o3 B3 (b o0 B oIS iy £36 G 51 Gakiad

Artinya:

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal, (Al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,
menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman. 3

3 al-Qur’an, 12: 111.



Mata pelajaran SKI di MTs Unggulan Amanatul Ummah Pacet juga
berbeda dengan sekolah pada umumnya. Materi Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs pada umumnya mengikuti Standard Kompetensi Lulusan (SKL) yang
telah ditentukan oleh pemerintah. Sedangkan MTs Amanatul Ummah
program Excellent mengkolaborasikan dua materi sejarah Islam, yang
pertama siswa diajarkan tentang materi Sejarah Kebudayaan Islam sesuai
Standard Kompetensi Lulusan, selain itu mereka juga mempelajari tarikh dari
kitab Khulashoh Nurul Yaqgin yang lebih mengedepankan segi bahasa yakni
agar mereka dapat mempelajari sejarah melalui kitab. Sehingga durasi waktu
untuk mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam sesuai Standard Kompetensi
Lulusan (SKL) harus dibagi dengan tarikh. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa alokasi waktu untuk tarikh 1x 40 menit setiap pekan, dan hal ini juga
berlaku untuk Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sesuai kurikulum pemerintah.
Dalam tesis ini, peneliti hanya akan membahas tentang materi Sejarah
Kebudayaan Islam yang sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dari
pemerintah karena fokus peneliti adalah pada persiapan mereka dalam
mengahadapi Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional Berbasis Komputer
(UAMBN-BK) yang dilaksanakan pada tahun ketiga sebagai salah satu
persyaratan kelulusan.

Dari deskripsi di atas, diketahui bahwa durasi pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Unggulan Amanatul Ummah Pacet lebih singkat

dari alokasi waktu yang seharusnya. Kemudian dari hasil pengamatan



peneliti, hasil belajar siswa MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul
Ummah program Excellent pada mata pelajaran Sejarah Kebudaaan Islam
tidak menunjukkan hasil yang signifikan tidak sebagaimana pelajaran Ujian
Nasional yang mempunyai alokasi waktu lebih banyak dari kelas reguler. Hal
ini dilihat dari data hasil UAS (Ujian Akhir Sekolah) siswa program
Excellent kelas VII tahun ajaran 2017-2018 pada semester gasal bahwa 64%
siswa itu tuntas dengan remidi sebagaimana yang peneliti lampirkan. Hal itu
berarti hasil pembelajaran yang diharapkan belum tercapai.

B. lIdentifikasi dan Batasan Masalah (Pembatasan dan keterbatasan

masalah)

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal
yang dapat teridentifikasi yang diduga menjadi menjadi penyebab munculnya
masalah, yaitu:

1. Tidak adanya media dalam pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam
sehingga siswa kurang termotivasi dalam mempelajari Sejarah
Kebudayaan Islam.

2. Beberapa guru yang mengajar bidang studi Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah
program Excellent tidak linier dengan bidang studi yang
diampunya.

3. Metode yang digunakan guru Sejarah Kebudayaan Islam di MTs

Unggulan Amanatul Ummah program Excellent masih hanya
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bersifat transfer of knowledge karena hanya mengedepankan
terselesaikannya materi yang dibebankan dalam satu semester
dengan alokasi waktu yang kurang dari seharusnya sehingga tidak
memperhatikan kompetensi siswa yang lain.

4. Modul bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam yang digunakan di

MTs Unggulan Amanatul Ummah Program Excellent tidak sesuai
dengan kondisi dari program tersebut, dimana program Excellent
hanya menghabiskan waktu empat bulan dalam pembelajaran satu
semester sedangkan buku tersebut dirancang sebagaimana sekolah
biasanya yakni enam bulan dalam satu semesternya.

Dari pemaparan di atas tampak bahwa problem yang dihadapi dalam
pembelajaran bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Unggulan
Pondok Pesantren Amanatul Ummah Program Excellent adalah cukup
kompleks dari segi metode yang diterapkan seperti pembelajaran yang
disajikan guru lebih menekankan aspek kognitif daripada pengalaman,
profesionalisme guru, kemudian bahan ajar yang digunakan juga tidak
relevan.

Namun dalam kajian ini terbatas pada masalah bagaimana menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan kondisi siswa dengan
menggunakan bahan ajar yang sesuai. Sehingga pembelajaran tidak hanya
berpacu pada bagaimana materi itu selesai dalam waktu yang ditentukan akan

tetapi bagaimana kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai siswa dapat
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tercapai serta siswa dapat mengambil ibrah dari pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi permasalahan tentang
pengembangan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Amanatul Ummah Program Excellent
pondok pesantren Amanatul Ummah Surabaya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar SKI untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTs Unggulan
Program Excellent Pondok Pesantren Amanatul Ummah?

2. Bagaimana produk bahan ajar SKI untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII di MTs Unggulan Program Excellent Pondok
Pesantren Amanatul Ummah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti bertujuan sebagai berikut

1. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar SKI yang sesuai
dengan kondisi siswa di MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul

Ummah program Excellent.
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2. Menghasilkan produk pengembangan bahan ajar SKI kelas VII MTs
Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah Program Excellent.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritik
a. Menjadi bahan kajian dan tindak lanjut bagi para guru khususnya
para guru yang mengajar di program Excellent.
b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama menyangkut
kajian tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan oleh guru SKI sebagai acuan
dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan bahan ajar yang
disesuaikan dengan kondisi siswa dan kondisi pembelajaran yang ada
di MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah Program

Excellent.

b. Bagi Siswa
Siswa dapat menggunakan buku yang sesuai dengan kondisi

mereka sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami isi materi
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Sejarah Kebudayaan Islam dan nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk pada modul Sejarah Kebudayaan Islam adalah
sebagai berikut.

1. Modul Sejarah Kebudayaan Islam untuk kelas V11 program Excellent
ini dikembangkan dengan mengadaptasi model pengembangan Dick
& Carrey.

2. Kompetensi Inti dan kompetensi dasar yang digunakan dalam modul
Sejarah kebudayaan Islam mengacu pada kompetensi inti yang ada
yaitu dakwah Nabi Muhammad SAW. di Makkah dan Madinah,
kepemimpinan Khulafaur Rasyidin, perkembangan kebudayaan Islam
pada masa dinasti bani Umayyah.

3. Modul pengembangan terdiri dari 4 bagian
a. Bagian prapendahuluan

Bagian prapendahuluan meliputi halaman muka (cover), cover

dalam, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, dan daftar isi.
b. Bagian pendahuluan

Pendahuluan terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator pencapaian hasil belajar, langkah-langkah hasil

pembelajaran, serta beberapa ulasan yang bertujuan menuntun
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siswa pada materi yang akan diajarkan yaitu : 1) Pengertian dan
tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam; 2) Memahami
sejarah Nabi Muhammad SAW periode Makkah; (3) Memahami
sejarah Nabi Muhammad SAW periode Madinah; (4) Memahami
peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin; (5) Memahami
peradaban Islam pada masa dinasti bani Umayyah.
c. Bagian isi
Bagian isi terdiri atas langkah-langkah kegiatan belajar siswa

dengan pendekatan komunikatif

d. Bagian penutup
Bagian ini mencakup penyajian daftar pustaka. Daftar pustaka
menggambarkan bahan rujukan yang digunakan dalam penulisan
modul dituliskan secara konsisten.*
G. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan kerancuan dalam memahami tesis ini,
beberapa istilah penting yang digunakan dijabarkan sebagai berikut.
1. Modul ialah bahan ajar cetak yang dapat dipelajari siswa secara
mandiri karena mengandung informasi yang utuh dan petunjuk yang

jelas.

4 Masnur Muslich, Text Book Writing; Dasar2 Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian Buku Teks
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 303.
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2. Pengembangan bahan ajar ialah proses penyusunan bahan ajar
berupa modul yang dapat digunakan pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam untuk siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Program Excellent Pondok Pesantren Amanatul Ummah
Surabaya.

3. Produk pengembangan bahan ajar ialah skala kualitas modul yang
dikembangkan, yakni sangat baik, layak tidak perlu revisi, kurang
layak dan perlu revisi, atau sangat tidak layak dan perlu revisi diukur
dari hasil validasi penelaahan pakar dan penelaahan desain.

4. Validasi modul ialah suatu tindakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu modul dengan Kriteria tertentu.

5. Program Excellent di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Pondok
Pesantren Amanatul Ummah ialah program unggulan dengan
tambahan pendalaman materi bahasa Arab dan Inggris, IT dan kitab,
serta pematangan materi Ujian Nasional (Matematika, Bahasa
Inggris, llmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia) selama satu

tahun.

H. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang pengembangan bahan ajar SKI dalam meningkatkan
hasil belajar siswa program Excellent, belum ada satu penelitian pun baik

tesis maupun desertasi yang mengkaji secara spesifik tentang penelitian yang
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penulis kaji. Meskipun demikian terdapat beberapa karya yang relevan
dengan penelitian ini.

“Pengembangan Bahan Ajar Fikih Kontekstual di Kelas XI MA
Nahdhatus Shaufiyah Wanasaba Lombok Timur NTB”. Dalam tesis tersebut
dikatakan bahwa pembelajaran Fikih yang terjadi selama ini tidak berjalan
dengan efektif karena masih teacher centered untuk itu salah satu solusinya
dengan mengembangkan bahan ajar Fikih dengan pendekatan kontekstual
yang dapat menarik minat siswa dan mengarahkannya untuk belajar secara
aktif dan mandiri.

‘Pengembangan Modul Pembelajaran [IPA Berbasis Nilai-nilai
Humanis John P. Miller untuk Meningkatkan Kepekaan Sosial Peserta didik
MI/SD Kelas VI'. Di dalam tesis karya Nasrul Fauzi ini dikatakan bahwa
pengembangan modul IPA untuk anak kelas 6 MI dengan sub tema Makanan
sehat dan bergizi bertujuan untuk meningkatkan kepekaaan sosial peserta
didik tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Dalam tesis ini peneliti
mengembangkan nilai-nilai humanis yang dapat meningkatkan kepekaan
sosial siswa kelas VI MI yang menggunakan modul tersebut. ©

‘Pengembangan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia dengan
Pendekatan Tematis”, di dalam tesis karya Eni Dewi Kurniawati dikatakan

bahwa nilai siswa SMA Negeri 2 Sambas banyak yang bagus akan tetapi

5 Asmuni, “Pengembangan Bahan Ajar Fikih Kontekstual di Kelas XI MA Nahdhatus
Shaufiyah Wanasaba Lombok Timur NTB” (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011).

® Nasrul Fauzi, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Nilai-Nilai Humanis
John P. Miller untuk Meningkatkan Kepekaan Sosial Peserta Didik MI/SD Kelas IV” (Tesis--UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015).
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secara aplikatif hal ini masih kurang karena siswa disana masih belum bisa
berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar secara lancar. Sehingga
dikembangkan bahan ajar tematis yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa dengan mengangkat tema yang ada di sekitar siswa. ’

“Pengembangan  Metode Kisah Berbasis Multimedia dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri Jepon-Blora”. Tesis
tersebut mengungkapkan bahwa metode kisah pada pembelajaran bidang
studi Sejarah Kebudayaan Islam dapat dikembangkan menggunakan media
komputer dengan menformat sebuah film karya “Madinah Islamic Media’ ke
dalam program microsoft power point yang dikemas dalam CD-ROM
Interaktif dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan untuk menfasilitasi kegiatan
pembelajaran siswa secara mandiri.®

“Pengembangan Modul Kompetensi Berbicara Mahasiswa Prodi
PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya”, tesis ini
menghasilkan produk modul berbicara bahasa Indonesia pada aspek terampil
berdiskusi yang efektif dan layak digunakan. Pengembangan modul

penelitian ini menggunakan model desain yang mengadaptasi model Dick &

" Eni Dewi Kurniawati, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia dengan
Pendekatan Tematis” (Tesis--Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2009).

8 Mahsunah, “Pengembangan Metode Kisah Berbasis Multimedia dalam Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jepon-Blora” (Tesis--UIN Sunan
Kaljaga, Yogyakarta, 2011).
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Carrey sehingga modul ini tersusun dengan komponen-komponen
pembelajaran yang saling berkaitan dan harus ditempuh secara berurutan.®

Adapun yang membedakan penelitian-penelitian terdahulu dengan yang
akan saya kaji adalah penelitian ini lebih menitik beratkan pada pengemasan
materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas 7 secara ringkas dan padat sesuai
dengan siswa kelas 7 program Excellent dan modul ini disertai modul guru
sehingga terdapat pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
metode pembelajaran yang telah dirancang. Penulis menggunakan metode
pembelajaran cooperative learning karena menurut penulis dengan metode
tersebut, siswa dapat mendapatkan materi yang komprehensif dalam waktu
yang lebih singkat. Selain itu penulis juga mengadaptasi metode
pengembangan Dick & Carrey sehingga modul ini tersusun dengan
komponen-komponen pembelajaran yang saling berkaitan dan harus
ditempuh secara berurutan.

Namun hasil penelitian-penelitian di atas tersebut menginspirasi pada
penelitian pengembangan modul Sejarah Kebudayaan Islam yang sesuai
dengan kondisi siswa kelas VII di MTs Unggulan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah program Excellent dalam hal metode penelitian dan teknik
penyusunan modul. Meskipun keduanya tidak diadopsi secara menyeluruh
akan tetapi keduanya memberi pengaruh dalam proses penelitian

pengembangan yakni.

® Hernik Farisia, “ Pengembangan Modul Kompetensi Berbicara Mahasiswa Prodi PGMI

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya” (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010).
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1. Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini menggunakan

model desain Dick and Carey. Pengembangan bahan ajar ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni a) menetapkan
kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan, b) menganalisis
karakteristik mahasiswa, ¢) menulis tujuan pembelajaran khusus
(penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator-indikator
pembelajaran), d) mengembangkan strategi pembelajaran, e)
mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif terhadap bahan
ajar (modul), dan f) merevisi bahan ajar.
Ada beberapa langkah pengembangan yang diadaptasi yakni (1)
menetapkan kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan, (2)
melakukan analisis instruksional, (3) mengidentifikasi tingkah
laku awal dan karakteristik siswa, (4) menulis tujuan pengajaran
khusus (penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator-
indikator pengajaran), (5) mengembangkan strategi pengajaran,
(6) mengembangkan atau memilih pelajaran, (7) merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif, (8) merevisi bahan ajar.

2. Secara umum penelitian ini sama, yakni menghasilkan sebuah
modul. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul untuk
mahasiswa yang dikembangkan dari modul pembelajaran bahasa
Indonesia  untuk  dosen. Sementara pada penelitian

pengembangan modul Sejarah Kebudayaan Islam untuk siswa
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kelas VII MTs Unggulan program Excellent, produk yang
dihasilkan berupa modul untuk siswa kelas VII yang
dikembangkan dari modul-modul Sejarah Kebudayaan Islam
untuk siswa yang dipakai sebelumnya. Pengembangan modul ini
lebih ditekankan kepada validitas isi sehingga menggunakan
teknik analisis isi yang mencakup Kketepatan isi modul
pembelajaran  dengan  kurikulum,  kesesuaian  standar
kompetensi-kompetensi dasar dengan uraian materi, dan analisis
kelayakan penyajian modul secara umum.

Dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi teori Dick and Carey
dengan beberapa alasan sebagai berikut (1) langkah dalam pengembangannya
jelas, sehingga dapat diikuti dengan mudah selain itu dalam pelaksanaannya
juga teratur, dan efektif; (2) Dick and Carey adalah desain pengembangan
yang sejak awal melibatkan calon pengguna (guru dan siswa) sehingga
diharapkan hasil penelitian akhir sesuai untuk digunakan oleh calon
penggunanya.

I. Sistematika Laporan Penelitian

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini adalah
sebagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan, mencakup latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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kegunaan penelitian, spesifikasi produk, definisi operasional, penelitian
terdahulu, dan sistematika laporan penelitian.

Bab kedua, kajian pustaka, mencakup pengembangan bahan ajar dalam
pembelajaran, karakteristik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas
VII, Kkarakteristik peserta didik, modul sebagai bahan ajar, kerangka
pengembangan materi Sejarah Kebudayaaan Islam kelas VII MTs program
Excellent.

Bab ketiga, metodologi pengembangan, mencakup jenis penelitian,
model pengembangan, prosedur pengembangan, penelaahan produk, uji coba
produk, jenis dan sumber data penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penganalisisan data.

Bab keempat: hasil pengembangan dan pembahasan, mencakup hasil
penelitian dan pembahasan.
Bab kelima: penutup yang meliputi kesimpulan dari pembahasan yang

merangkum inti penelitian dan saran-saran yang diperlukan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengembangan Bahan Ajar dalam Pembelajaran

Menurut Sofan Amri dalam Aprian Subhananto, bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud
bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.*

Sedangkan menurut Prastowo bahan ajar adalah segala bahan yang
digunakan untuk mempermudah guru/instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar, guru akan lebih
mudah dalam mengajar dan akan lebih mudah membantu siswa dalam
belajar. Bahan ajar dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk
memperbaiki pembelajaran.?

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online,
pengembangan ialah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Sedangkan
arti kata mengembangkan adalah menjadikan maju (baik, sempurna dan

sebagainya).

1 Aprian Subhananto. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Bilingual Pada Materi Persegi
dan Persegi Panjang ”,Jurnal Volume IV No 1. (Juni, 2015), 36.

2 Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar,” dalam Pengembangan Bahan
Ajar Berjendela Sebagai Pendukung Implementasi pembelajaran Berbasis Scientific Approach
pada Materi Jurnal Khusus, 1.

3 http://kbbi.web.id/kembang, dilihat pada hari senin, 05 September 2016 jam 13.56 WIB
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar merupakan proses mengembangkan bahan ajar yang
dispesifikkan pada pengembangan materi ajar untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Secara umum Paulina dan Purwanto dalam Chomsin dan Jasmadi
menyatakan ada tiga cara dalam menyusun bahan ajar, yaitu Starting from
Scartch, Text Tranformation, dan Compilation.*

a. Starting from Scartch

Tim pengembang bahan ajar dapat menyusun sendiri,
penulisan dari awal (starting from scartch), sebuah bahan ajar yang
akan digunakan dalam kegiatan instruksional, karena tim dianggap
mempunyai kepakaran dalam ilmu terkait, mempunyai kemampuan
menulis dan mengerti kebutuhan peserta didik. Kepakaran dalam
bidang ilmunya diharapkan akan meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan peserta didik, misalnya hasil penelitian dari anggota
tim, tulisan-tulisan, atau artikel-artikel yang telah dimuat di sebuah
jurnal dari anggota tim, tentunya materi-materi tersebut harus
relevan dengan tujuan instruksional.

b. Text Transformation

Saat ini kemajuan bidang penelitian dan perkembangan

teknologi informasi memberikan kesempatan besar bagi tim

4 Chomsin S. Widodo dan Jamadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), 55.
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pengembang bahan ajar untuk memanfaatkan informasi-informasi
yang telah ada (misalnya buku teks, artikel jurnal, internet, dan
lainnnya) dalam menyusun bahan ajar. Referensi-referensi yang ada
tersebut dikumpulkan dan dipilih berdasarkan kebutuhan yang
diinginkan, tentunya sesuai dengan tujuan instruksional dan rencana
kegiatan belajar mengajar, kemudian memberikan beberapa
perubahan pada materi untuk melengkapi materi yang sudah ada. Hal
ini merupakan bagian dari pengemasan kembali text transformation.
5
c. Compilation

Cara ini mirip dengan cara kedua, tetapi dalam penataan
informasi tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap modul yang
diambil dari buku teks, materi audio-visual dan informasi lain yang
akan digunakan sebagai materi inti dari buku ajar yang kemudian
dipilih dan disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai, dan
silabi.®

Sehingga pengembangan bahan ajar merupakan proses
meningkatkan mengembangkan bahan ajar yang dispesifikkan pada
pengembangan materi ajar untuk meningkatkan partisipasi aktif

siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan penyusunannya dapat

5 Ibid., 56.
® Sunaryo Soenarto, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis SCL”, dalam
https://www.scribd.com/doc/293383043/PENGEMBANGAN-BAHAN-

AJAR-2-pdf (11 April 2016), 9.



https://www.scribd.com/doc/293383043/PENGEMBANGAN-BAHAN-AJAR-2-pdf
https://www.scribd.com/doc/293383043/PENGEMBANGAN-BAHAN-AJAR-2-pdf
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menggunakan metode starting from scartch (menyusun sendiri dari
awal), text transformation (mengemas kembali dari bahan ajar yang
sudah ada), compilation (mengkompilasi/ penataan informasi dari
bahan ajar yang sudah ada tanpa merubah apapun).
B. Model Pengembangan Menurut Dick & Carey
Pengembangan bahan ajar SKI yang berupa modul ini mengikuti
tahapan pengembangan sebagai hasil modifikasi model pengembangan yang
dikemukakan oleh Dick & Carey. Model ini terdiri dari 10 langkah sebagai
berikut.
1. ldentifying an Instructional goal (Identifikasi tujuan pembelajaran)
Langkah pertama dalam proses R & D adalah menentukan
informasi apa yang akan ditampilkan dan keterampilan yang akan
diajarkan kepada siswa. Tujuan pembelajaran dapat berasal dari
tujuan pendidikan nasional, analisis kebutuhan siswa, dan kesulitan
belajar siswa.
2. Conducting an Instructional analysis (Analisis Pembelajaran)
Langkah selanjutnya adalah menentukan langkah yang
dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai. Proses analisis
pembelajaran pada akhirnya akan menentukan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan siswa.
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3. Identifying entry behaviors and characteristics
Tahap selanjutnya adalah analisis pada siswa mulai dari
keterampilan awal siswa, kecenderungan/prioritas, dan sikap
ditentukan bersama dengan karakteristik pembelajaran agar
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan.
4. Writing performance objectives
Langkah selanjutnya adalah menetukan tujuan pembelajaran
yaitu dengan menuliskan pernyataan spesifik dari apa yang siswa
dapat lakukan ketika mereka menyelesaikan pembelajaran.
Pernyataan ini berasal dari keterampilan yang diidentifikasi dalam
analisis pembelajaran, mengidentifikasi keterampilan yang harus
dipelajari, kondisi dimana keterampilan akan didemonstrasikan, dan
Kriteria untuk tujuan pembelajaran yang sukses.
5. Developing criterion-referenced test items
Langkah selanjutnya adalah mengembangkan instrumen
penilaian yang sejajar dan mengukur kemampuan peserta didik
untuk melakukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran.
Prioritas utama ditempatkan pada hal yang berkaitan dengan
jenis keterampilan yang diuraikan dalam tujuan dengan persyaratan

penilaian.
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6. Developing an instructional strategy
Berdasarkan informasi dari langkah sebelumnya, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan strategi pembelajaran. Strategi
digunakan untuk membantu perkembangan siswa dalam belajar yang
mencakup kegiatan sebelum pembelajaran ( menstimulasi motivasi
dan menfokuskan perhatian), penyajian konten baru dengan contoh
dan demonstrasi, kegiatan pembelajaran dan penilaian yang aktif dan
tindak lanjut kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan yang
baru dipelajari untuk dilakukan dunia nyata.
7. Developing and selecting instruction
Langkah selanjutnya adalah mengembangkan dan memilih
bahan pembelajaran yang sesuai dengan strategi pembelajaran.
Bahan pembelajaran biasanya terdiri dari panduan bagi peserta didik,
materi pembelajaran, dan penilaian.
8. Designing and conducting the formative evaluation
Setelah draft pembelajaran selesai maka langkah selanjutnya
adalah mendesain dan melakukan evaluasi formatif. Evaluasi
dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran dan menemukan

kesempatan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih baik.
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9. Revising instruction
Langkah terakhir dalam desain dan pengembangan proses
adalah melakukan revisi produk. Data dari evaluasi formatif berguna
untuk mengetahui kekurangan produk dan selanjutnya digunakan
untuk memperbaiki kualitas produk.
10. Conducting summative evaluation.
Langkah terakhir dalam pengembangan produk adalah
melakukan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif adalah evaluasi
produk yang menghasilkan nilai absolut atau relatif dan terjadi

setelah produk dievaluasi secara formatif dan direvisi.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah

Sejarah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
berikut: (1) asal-usul (keturunan) silsilah; (2) kejadian dan peristiwa yang
benar-benar terjadi pada masa lampau; riwayat; tambo.’

Sedangkan arti sejarah, dalam bahasa Arab, rarikh atau history
(Inggris), adalah cabang ilmu pengetahuan yang berkenan dengan kronologi
berbagai peristiwa.

Secara harfiah “ kebudayaan™ berasal dari kata “budi” dan “daya”

ditambah awalan “ke” dan akhiran “an”. Budi berarti akal sedangkan daya

" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1011.
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berarti kekuatan. Sehingga kebudayan berarti segala sesuatu yang dihasilkan
oleh kekuatan akal manusia.®

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia budaya berarti
pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah
berkembang (beradab, maju), sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan
susah dirubah. Sedangkan arti kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Hasil kegiatan dan penciptaan batin
(akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat ; (2)
keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan
untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi
pedoman tingkah lakunya.®

Sementara itu pengertian Islam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah agama yg diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman pada
kitab suci Alquran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.*°

Sehingga dapat penulis simpulkan terkait definisi dari ketiga kata di
atas yaitu sejarah, kebudayaan, dan Islam menjadi Sejarah Kebudayaan
Islam merupakan ilmu yang mempelajari kronologi berbagai peristiwa atau
sesuatu yang dihasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan hidup
manusia.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Unggulan

Amanatul Ummah program Excellent terdapat dua macam yaitu Sejarah

8 Sunanto dan Musyrifah. Sejarah Islam Klasik. (Jakarta: Prenada Media, 2003), 3.
° Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 169.
10 Ibid, 444.
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Kebudayaan Islam yang mengikuti peraturan pemerintah dan yang satunya
adalah tarikh yang mengikuti sistem boarding schoolnya. Dalam tesis ini,
peneliti hanya akan membahas tentang materi Sejarah Kebudayaan Islam
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dari pemerintah karena
fokus peneliti adalah pada persiapan mereka dalam mengahadapi Ujian
Akhir Madrasah Berstandar Nasional Berbasis Komputer (UAMBN-BK)
yang dilaksanakan pada tahun ketiga sebagai salah satu persyaratan
kelulusan.

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban
Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau,
mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad
SAW dan Khulafaurrasyidin, Bani Umayyah, Abbasiyah, Ayyubiyah
sampai perkembangan Islam di Indonesia.  Secara substansial mata
pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan
kepribadian peserta didik. Sehingga karakteristik pembelajaran SKI1 menurut
peraturan menteri Agama RI bahwa mata pelajaran SKI menekankan pada
kemampuan mengambil ibrah /hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam,

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
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sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa
yang akan datang.

Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada siswa untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah
Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan
kepribadian peserta didik.

Agar konsep yang tertuang dalam bahan ajar tersebut dapat diterima
oleh siswa dengan baik maka harus disesuaikan dengan pola pikir dan
perkembangan inteletual siswa, baik dari segi bahasa yang digunakan
maupun tugas terstruktur yang diberikan harus sesuai dengan kematangan
sosial emosional siswa.

Di madrasah tsanawiyah, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
diajarkan di tiap jenjangnya yakni kelas VII, VI1II, dan IX.

Adapun kompetensi dasar yang diharapkan dari mata pelajaran SKI*

di kelas VII adalah sebagai berikut.

11 | ampiran Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 165, Kurikulum 13 Madrasah,
2014, 38.

12 Sejarah Kebudayaan Islam, Salah satu mata pelajaran agama yang diajarkan di madrasah
tsanawiyah dengan alokasi waktu 2 Jam pertemuan dalam tiap minggunya.
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Tabel 2.2 KI-KD SKI Kelas VII Semester Ganjil

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan meyakini
akidah Islamiyah.

1.1 Menghayati dan meyakini bahwa kebudayaan
Islam merupakan hasil cipta, karya dan karsa
umat Islam yang bersumber pada Al-Qur’an
dan Hadis

1.2 Berkomitmen untuk menerapkan nilai positif]
kebudayaan Islam dalam kehidupan sehari-hari

1.3 Menghayati dan menyakini misi dakwah Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam
semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan,
dan kemajuan masyarakat.

. Menghargai dan menghayati
akhlak (adab) yang baik
dalam beribadah dan
berinteraksi dengan diri
sendiri, keluarga, teman,
guru, masyarakat,
lingkungan sosial dan
alamnya

2.1. Meneladani perjuangan Nabi dan para sahabat
dalam menghadapi masyarakat Makkah

2.2. Meneladani perjuangan Nabi dan para sahabat
dalam menghadapi masyarakat Madinah

2.3. Menunjukkan nilai-nilai dari misi Nabi
Muhammad SAW dalam membangun
masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan
perdagangan untuk masa Kini dan yang akan
datang

2.4. Menunjukkan nilai-nilai dari misi Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam
semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan,
dan kemajuan masyarakat.

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual dan
procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
al-Qur’an, Hadis, Fikih ,
akidah, akhlak, dan sejarah
Islam.

3.1.Menjelaskan pengertian kebudayaan Islam
3.2.Menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari
sejarah kebudayaan Islam

3.3 Mengidentifikasi bentuk/wujud kebudayaan
Islam

3.4 Mendeskripsikan sejarah Nabi Muhammad
dalam membangun masyarakat melalui kegiatan
ekonomi dan perdagangan

3.5 Mendeskripsikan misi Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa
kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat.

3.6 Mendeskripsikan pola dakwah Nabi
Muhammad di Makkah dan Madinah

3.7 Mengklasifikasikan pola dakwah Nabi
Muhammad di Makkah dan Madinah
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4 Mengolah, dan menyaji 4.1. Melafalkan QS. Al -Alag 1-5 dan QS. Al-
dalam ranah konkret Mudatsir 1-7 yang merupakan wahyu pertama
(menggunakan, mengurai, dan kedua yang diterima Nabi Muhammad

SAW

merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,

4.2. Menyajikan QS. Al -Alag 1-5 dan QS. Al-
Mudatsir 1-7 yang merupakan wahyu pertama
dan kedua yang diterima Nabi Muhammad

menghitung, menggambar, SAW

dan mengarang) terkait | 4.3. Menyajikan QS. Asy Syuaro 154 dan al-Hijr:94
dengan pengembangan dari sebagai dasar untuk berdakwah secara

yang dipelajarinya di sembunyisembunyi dan terang-terangan.

madrasah dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

Tabel 2.2 KI-KD SKI Kelas VII Semester Genap

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1 Menghayati perilaku Khulafaurrasyidin cerminan dari akhlak
meyakini akidah Rasulullah SAW.
Islamiyah. 1.2 Memiliki keyakinan tentang langkah-langkah yang diambil

oleh khalifah daulah Bani Umayyah untuk kemajuan umat Islam
dan budaya Islam

1.3. Menghayati sikap adil, sederhana Umar bin Abdul

Azis merupakan cerminan perilaku Rasulullah SAW.

1.4. Berkomitmen menghindarkan diri dari sisi-sisi negatif
perilaku para penguasa daulah Dinasti Umayah
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2. Menghargai dan
menghayati akhlak
(adab) yang baik dalam
beribadah dan
berinteraksi dengan diri
sendiri, keluarga,
teman, guru,
masyarakat, lingkungan
sosial dan alamnya

2.1 Menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dari prestasi-
prestasi yang dicapai oleh Khulafaurrasyidin untuk masa kini dan
yang akan datang

2.2 Meneladani gaya kepemimpinan Khulafaurrasyidin

2.3 Menunjukkan nilai-nilai dari perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah
untuk masa kini dan yang akan datang

2.4 Meneladani kesederhanaan dan kesalihan Umar bin abdul
Aziz dalam kehidupan sehari-hari

2.5 Meneladani semangat para ilmuan muslim pada masa Dinasti
Bani Umaiyah untuk masa kini dan yang akan datang

3. Memahami
pengetahuan (faktual,
konseptual dan
procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang al-Qur’an,
Hadis, Fikih , akidah,
akhlak, dan sejarah
Islam.

3.1. Menjelaskan berbagai prestasi yang dicapai oleh Khulafaur
Rasyidin

3.2. Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Bani Umayyah

3.3. Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan/peradaban
Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah

3.4. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya
dalam kemajuan kebudayaan/peradaban

Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah

3.5. Mengidentifikasi sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin
Abdul Azis

4. Mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di madrasah dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan.

4.1 Menceritakan model kepemimpinan Khulafaurrasyidin
4.2 Menyajikan kisah ketegasan Abu Bakar as-Siddig dalam
menghadapi kekacauan umat Islam saat wafatnya Nabi
Muhammad SAW

4.3 Menyajikan kisah tentang kehidupan Umar bin

Abdul Azis dalam kehidupan sehari-hari
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D. Karakteristik Program Excellent

Excellent merupakan salah satu program yang dimiliki lembaga MTs
Unggulan Amanatul Ummah. Ini merupakan program unggulan dimana
sistem pembelajarannya adalah dua tahun pertama fokus di penyelesaian
kurikulum nasional (materi kelas tujuh, delapan dan sembilan diselesaikan
dalam dua tahun) sedangkan tahun ketiga merupakan masa pematangan
yaitu diisi dengan dauroh (review) materi kelas tujuh, delapan dan
sembilan, dan Try-out sebagai persiapan siswa dalam menghadapi UNBK
serta penyempurnaan program Excellent yang meliputi penguasaan IT,
kitab serta dua bahasa (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab). Peserta didik
yang mengikuti program ini akan menyelesaikan materi pelajaran kelas
tujuh, delapan dan sembilan hanya dalam kurun waktu dua tahun.
Sehingga UAS (Ujian Akhir Semester) dilaksanakan empat bulan sekali,
ini berbeda dengan pelaksanaan UAS (Ujian Akhir Semester) untuk
peserta didik yang mengikuti program reguler dimana mereka
melaksanakan UAS (Ujian Akhir Semester) dalam kurun waktu enam
bulan sekali.

Keunggulan lain pada program Excellent adalah peserta didik akan
mengikuti dauroh'® selama satu tahun. Hal ini berbeda dengan peserta
didik dari Lembaga Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah yang

lain. Mereka mengikuti dauroh selama enam bulan saja. Kelebihan dalam

13 Dauroh adalah pengulangan materi yang telah diajarkan di kelas VI1-IX untuk persiapan
menghadapi Ujian Nasional.
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program Excellent yang melaksanakan proses dauroh selama satu tahun
itu karena ditambah dengan pendalaman untuk program Excellent yang
meliputi penguasaan bilingual (Bahasa Arab dan Inggris), IT, serta Kitab.
Ini yang membedakan program Excellent dengan program lain dalam
Lembaga Unggulan Amanatul Ummah Surabaya.

E. Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik pada hakikatnya adalah individu sebagai anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan berbagai potensi diri melalui
proses pendidikan atau pembelajaran untuk menjadi manusia yang sesuai
dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.*

Proses pembelajaran seharusnya dapat menempatkan peserta didik
sebagai Objek dan subjek pendidikan serta sebagai individu yang utuh
yang dapat menentukan diri sendiri tidak dipaksa dari luar.

Guru dapat menciptakan proses pembelajaran demikian dengan
mengetahui  karakteristik peserta didik untuk memudahkan dalam
pengukuran kemampuan maupun minat. Mengenai karakteristik peserta
didik, Mukhtah dan Iskandar (2010: 52) menjelaskan hal berikut.*®

1. Entering Behavior (Perilaku Awal)

Perilaku awal adalah perilaku yang harus diperoleh oleh peserta
didik sebelum dia memperoleh perilaku terminal yang baru.

Perilaku awal menentukan status pengetahuan dan keterampilan

14 Dirman dan Cicih Juarsih, “Karakteristik Peserta Didik dalam rangka implementasi
standar proses pendidikan siswa”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 7.
15 Ibid, 11.
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peserta didik sekarang untuk menuju ke status yang akan datang
yang diinginkan guru agar tercapai oleh peserta didik.
2. Latar Belakang Akademis dan Sosial

a. Faktor faktor Akademis
Faktor-faktor yang menjadi kajian oleh guru adalah jumlah
peserta didik yang dihadapi di dalam kelas, apakah kelas itu
besar atau kecil. Pada Sekolah Dasar jumlah yang ideal 1:40,
dan tingkat Sekolah Menengah 1: 24, pada tingkat perguruan
tinggi harus lebih kecil dari jumlah itu dengan ratio 1 : 12-20.
Di samping itu, latar belakang akademis peserta didik, indeks
prestasi, tingkat intelegensi, tingkat kecerdasan emosi yang
ditandai oleh kematangannya dalam berfikir dan merasa,
tingkat keterampilan membaca, nilai ujian, kebiasaan belajar,
pengetahuan peserta didik mengenai bahan materi yang akan
disajikan, dorongan/ minat belajar peserta didik, penentuan
terhadap harapan/ keinginan peserta didik mengenai
materi/bahan pelajaran yang bersangkutan, dan prospek
kelulusan serta cita-cita dari peserta didik itu sendiri.

b. Faktor-faktor Sosial dan Psikologis
Usia kematangan (maturity) peserta didik menentukan
kesanggupan untuk mengikuti sebuah pembelajaran, rentang

perhatian (attention span), bakat-bakat khusus peserta didik,
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demikian juga hubungan kedekatan sesama peserta didik, serta
keadaan sosial ekonomi peserta didik itu sendiri
mempengaruhi diri dan kepercayaan diri untuk belajar lebih
maksimal.
Beberapa karakteristik peserta didik tersebut akan mempermudah guru
untuk mengukur, apakah siswa mampu mencapai tujuan belajarnya atau
tidak; dan sampai dimana minat siswa terhadap mata pelajaran yang akan
dipelajari. Jika siswa mampu, hal-hal apa yang memperkuat dan jika tidak
mampu hal-hal apa yang menjadi penghambat. Ada 4 faktor yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yakni.®
1. Faktor akademis
Faktor akademis meliputi; jumlah siswa, latar belakang pendidikan,
indeks prestasi, tingkat kecerdasan, kebiasaan belajar, latar
belakang dalam bidang studi, motivasi belajar, dan harapan yang
ingin dicapai.

2. Faktor Sosial
Faktor sosial meliputi: usia, tingkat kedewasaan, bakat khusus,
kemampuan ekonomi, hubungan antar siswa, dan latar belakang
sosial-ekonomi.

3. Kondisi Pembelajaran

6 Mudhofir, Tekhnologi Instruksional Sebagai Landasan Perencanaan dan Penyusunan
Program Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 102.
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Kondisi pembelajaran meliputi: lingkungan fisik, lingkungna
emosional, lingkungan sosial, dan psikologi siswa.
4. Teknik Belajar
Siswa dengan berbagai macam karakteristiknya tentu mempunyai
teknik belajar yang berbeda-beda. Ada yang lebih mudah mengerti
dengan pendekatan visual, ada yang lebih cocok bila menggunakan
kegiatan praktik, latihan, maupun diskusi.
Dari uraian di depan, ada beberapa kriteria yang digunakan untuk
menentukan karakteristik siswa dalam penelitian ini yakni: jumlah siswa,
latar belakang pendidikan, nilai UAS siswa kelas VII semester satu

dispesifikkan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

F. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut yang
harus dicapai oleh siswa selama belajar di sekolah, dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.’
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Horwart

Kingsley dalam bukunya Nana Sudjana membagi tiga macam hasil belajar

17 Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 20.
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mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan
pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita.'

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan siswa dari segi pengetahuan, sikap dan tingkah laku, serta
keterampilan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar ada dua hal,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal bisa berupa kondisi tubuh
(kesehatan dan cacat tubuh), selain itu dapat berupa kondisi psikologis siswa
yang berupa kecerdasan (1Q), minat, bakat, motif, dan lain-lain. Sedangkan
faktor eksternal dapat berupa lingkungan dimana siswa tersebut berada,
seperti lingkungan keluarga (orang tua, suasana rumah, kondisi ekonomi
keluarga), lingkungan sekolah (kurikulum, hubungan sosial antara guru san
dan siswa, siswa dengan siswa, alat pelajaran, pelaksanaan disiplin sekolah,

keadaan sekolah, dan sebagainya).*®

G. Modul Sebagai Bahan Ajar

1. Pengertian Modul

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul

berisi petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru), kompetensi yang akan

18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), 22.

19 Dudung Rahmat Hidayat, et.al., limu dan Aplikasi Pendidikan ( Bandung: PT Imperial
Bhakti Utama, 2007), 329.
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dicapai, content atau isi materi, Informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk Kkerja, dapat berupa lembar kerja, evaluasi, balikan terhadap hasil
evaluasi. Sebuah modul akan bermakna kalau siswa dapat dengan mudah
menggunakannnya. Pembelajaraan dengan modul memungkinkan seorang
siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menyelesaikan satu atau lebih KD (kompetensi dasar) dibandingkan siswa
lainnya. Dengan demikian maka modul harus menggambarkan KD yang akan
dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik,
menarik, dilengkapi oleh ilustrasi.?

Menurut Abdul Majid dalam Andi Prastowo, Modul adalah sebuah
buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar dengan mandiri
tanpa atau dengan bimbingan guru. Sedangkan pandangan lainnya, modul
dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator
atau guru. Dengan demikian, maka sebuah modul harus dapat dijadikan
sebuah bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. Jika guru mempunyai
fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu
dengan bahasa yang mudah diterima siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan

dan usianya.?

2 Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar,” dalam Pengembangan Bahan
Ajar Berjendela Sebagai Pendukung Implementasi pembelajaran Berbasis Scientific Approach
pada Materi Jurnal Khusus, 1.

2L Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik; Tinjauan Teoretis dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2014). 208.
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Modul merupakan bagian dari bahan ajar cetak yang mempunyai fungsi
ganda yakni selain sebagai bahan ajar juga sebagai fasilitator sehingga bahasa
yang digunakan dalam modul harus detail dan jelas agar siswa dapat
menggunakannya secara mandiri.

Teori yang mendasari penulisan modul adalah perlunya pembelajaran
individual, bahwa setiap individu mempunyai kemampuan dan kecepatan
belajar yang berbeda-beda. Setiap peserta didik diupayakan untuk mencari
sendiri apa yang diperlukan dalam belajarnya. Dengan mempelajari modul
diharapkan siswa mampu membimbing dirinya sendiri dan mempersiapkan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya sehingga bisa berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu mahasiswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas.??

Menurut Mulyasa, modul merupakan suatu unit program pembelajaran
yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar.?® Modul adalah
unit pembelajaran yang berbentuk cetak dan dapat dipelajari sendiri oleh
siswa yang memiliki satu tema tertentu sehingga bersifat self contained dan
self directed. Dinyatakan self contained karena modul mengandung informasi

yang utuh dan dapat dipelajari sendiri oleh siswa. Selain itu, dengan

22 3. Nasution, Berbagai...cet ke 10, 2006, 205.
23 Mulyasa E., Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung: Remaja Risdakarya, 2004), 148.
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mempelajari modul siswa dapat membimbing dirinya sendiri bahkan menilai

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sehingga modul dikatakan

bersifat self directed.?

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar cetak yang

dapat dipelajari siswa secara mandiri karena mengandung informasi yang

utuh dan petunjuk yang jelas.

2. Manfaat Modul
Adapun manfaat modul adalah sebagai berikut.

a. Dapat digunakan sesuai dengan waktu dan tempat yang diinginkan

oleh siswa.
Dapat memungkinkan siswa belajar secara mandiri.
Memperjelas penyajian informasi ke siswa sehingga siswa dapat

memahami materi lebih mudah.

. Terdapat relevansi antara proses pembelajaran dan tujuan yang

harus dicapai karena teruang dengan jelas tujuan modul pada bagian
pendahuluan.

Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan
kompetensi inti-kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta
didk.

Karakteristik modul

20emar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA (Bandung: Sinar Baru,

1991), 53.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa modul memiliki beberapa karakteristik.

a. Bahan ajar cetak yang dirumuskan secara lengkap dan
komprehensif sehingga informasi di dalamnya dapat dipelajari
sendiri oleh siswa meskipun tanpa bantuan guru karena bahasa
yang digunakan jelas.

b. Bersifat fleksibel, sesuai dengan kemampuan masing-masing
siswa sehingga siswa yang cepat dalam memahami tidak merasa
terganggu dengan siswa yang lamban dalam memahami. Karena
di dalam modul tersebut terdapat latihan-latihan serta list
penilaian yang dapat digunakan siswa untuk melatih
kemampuannya secara mandiri dan mengukur kemampuannya
sesuai dengan sistem penilaian yang terdapat dalam modul
tersebut.

c. Modul dapat dipelajari di manapun dan kapan pun.

4. Sistematika penyusunan modul

Adapun sistematika penyusunan modul adalah sebagai berikut.?®
a. ldentifikasi kompetensi inti yang ingin dicapai.?®
b. Merumuskan kesesuaian indikator pembelajaran dengan

kompetensi dasar.

%5 Setyosari, P. Pengajaran Modul (Malang: IKIP Malang, 1990/1991), 16-17.
2% Dalam kurikulum 2013, istilah Standar Kompetensi telah diganti dengan Kompetensi
Inti, sehingga penulis akan menggunakan istilah kompetensi inti.
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c. Identifikasi terhadap pokok-pokok materi pembelajaran yang
perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi dasar.

d. Pengorganisasian kembali pokok materi ke dalam urutan logis
dan fungsional.

e. Pengecekan langkah kegiatan belajar untuk mencapai kompetensi
inti yang telah dirumuskan.

f.  Menyusun butir-butir alat evaluasi berdasarkan kriteria untuk
mengukur sejauh mana kompetensi dasar telah tercapai pada akhir
modul.

Kompetensi inti harus dinyatakan dalam rencana kegiatan belajar-
mengajar. Rencana kegiatan belajar-mengajar nantinya akan membutuhkan
perangkat yang akan membantu efektivitas pelaksanaan belajar-mengajar
yang salah satunya adalah modul atau bahan ajar yang berbentuk buku. Bahan
ajar atau modul ajar yang akan dikembangkan nantinya akan berpijak pada
rencana kegiatan belajar-mengajar karena adanya modul ajar ini akan
membantu proses kegiatan belajar-mengajar.?’

H.Kerangka Pengembangan Modul Sejarah Kebudayaan Islam Kelas
V11 Program Excellent

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk siswa kelas VII

program Excellent diorientasikan pada pemerolehan pengetahuan tentang

sejarah kebudayaan Islam yang meliputi pengenalan dan kemampuan

2" Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008), 42.
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mengambil ibrah terhadap peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam
mulai perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW
dan para khulafaurrasyidin, serta pada masa Bani Umayyah. Mengapresiasi
fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah, dan mengkaitkannya
dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi, dan ipteks.
Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam peristiwa
bersejarah.

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada
ketercapaian kompetensi secara maksimal. Oleh karena itu pengembangan
silabus dan materi pembelajaran dalam bentuk modul dikembangkan setelah
dilakukan analisis kebutuhan siswa kelas VII MTs Amanatul Ummah
program Excellent.

Model pengembangan silabus dan materi pembelajaran dalam modul
dikembangkan dengan langkah-langkah instruksional sebagai berikut.

Pertama, tahap mengidentifikasi. Tahap ini diawali dengan
mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan tujuan pembelajaran.
Identifikasi kebutuhan perlu dilakukan untuk mengidentifikasi efektivitas
program pembelajaran yang dirancang. Subjek yang dilibatkan dalam hal
ini, yakni 1) siswa kelas VII yang belum menyelesaikan materi SKI kelas
VII, dan 2) guru mata pelajaran SKI kelas VI1I.

Adapun informasi yang ingin digali dalam menganalisis kebutuhan

adalah menentukan kompetensi yang harus dikuasai siswa sehingga dapat
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dijadikan acuan merumuskan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
harus dimiliki siswa setelah proses pembelajaran.

Disamping identifikasi tujuan, identifikasi karakteristik siswa juga
diperlukan. Identifikasi karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui
keterampilan dan pengetahuan siswa awal sebelum mengikuti pembelajaran
dengan modul yang akan dikembangkan. Beberapa cara pengumpulan data
untuk analisis belajar, yakni (1) kunjungan lapangan untuk melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran SKI kelas VI, (2) observasi, dan (3)
angket.

Beberapa indikator yang dijadikan acuan dalam menganalisis
kebutuhan dan karakteristik siswa, yaitu (1) tingkah laku awal siswa, (2)
pengetahuan dasar dalam ruang lingkup materi, (3) sikap terhadap isi dan
sistem penyampaian, (4) motivasi akademis, (5) tingkat pendidikan dan
tingkat kemampuan, (6) pembelajaran secara umum, (7) sikap dan
pengorganisasian materi, dan (8) karakteristik kelompok.

Kedua, tahap mengembangkan. Tahap ini diawali dengan
merumuskan indikator pembelajaran sebagai tolak ukur penguasaan
kompetensi yang telah dikuasai siswa setelah mempelajari satu topik
tertentu. Tahap selanjutnya yakni menyusun dan memilih materi
pembelajaran. Materi tersebut disusun dengan cara seleksi, pengelompokan,
dan pengurutan berdasarkan indikator pembelajaran. Proses penyusunan dan

pemilihan materi dalam modul mencakup pengembangan strategi
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pembelajaran yang merupakan langkah perancangan prosedur Yyang
sistematis sehingga materi dalam modul dapat disampaikan kepada siswa
dan tujuan pembelajaran juga tercapai.

Setelah penyusunan materi pembelajaran selesai kemudian menyusun
butir-butir soal. Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian
perilaku siswa dalam pembelajaran yang mengacu pada indikator yang telah
ditetapkan.

Setelah tahap mengembangkan atau mendesain modul tersebut selesai
maka modul tersebut divalidasi oleh ahli pengembangan pembelajaran, ahli
bidang studi, dan ahli desain pembelajaran. Saran yang diharapkan dari para
ahli adalah 1) ketepatan perumusan tujuan, 2) ketepatan perumusan
indikator pembelajaran, 3) relevansi materi dengan indikator pembelajaran,
4) relevansi tes dengan indikator pembelajaran, 5) relevansi strategi
pembelajaran dengan ketercapaian tujuan pembelajaran, 6) kualitas teknik
penulisan, dan 7) kemenarikan penyajian modul secara umum.

Langkah selanjutnya adalah merevisi modul vyang telah
dikembangkan. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi digunakan untuk
menganalisis kendala-kendala yang dialami siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Adapun revisi yang perlu dilakukan itu terdapat dua jenis yakni revisi
terhadap substansi seluruh komponen dan revisi terhadap cara-cara atau

prosedur dalam menggunakan materi pembelajaran.
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Adapun langkah terakhir dalam pengembangan modul ini adalah uji
coba lapangan. Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan dilakukan
revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator maka selanjutnya
produk tersebut dapat diterapkan dalam ruang lingkup yang cukup luas
dengan catatan hasil uji coba produk tersebut tetap tidak menutup diri dari
perbaikan lebih lanjut.

Adapun kerangka pengembangan modul Sejarah Kebudayaan Islam

kelas VI dapat divisualisasikan sebagai berikut.
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Pengembangan modul SKI Potensi dan Proses

untuk siswa kelas VII MTs <“— | masalah <+—| pembelajaran SKI
Unggulan Amanatul Ummah kelas VII
program Excellent

'

Mengidentifikasi
silabus mata pelajaran
SKIl kelas VI

|

Mengidentifikasi
kebutuhan

|

Menyusun modul

Identifikasi kompetensi inti

Merumuskan kesesuaian indikator dengan KD

Identifikasi pokok-pokok materi vana perlu dipelaiari

Pengorganisasian kembali pokok materi ke dalam
urutan logis dan fungsional

Pengecekan langkah kegiatan belajar untuk mencapai
kompetensi inti yang telah dirumuskan

Menyusun butir-butir alat evaluasi berdasarkan kriteria
v untuk mengukur sejauh mana kompetensi dasar telah

Melakukan tercanal
validasi

Menganalisis

data

Melakukan

revisi

Gambar 2.1 Kerangka pengembangan modul SKI1 kelas VI program Excellent



BAB Il
METODE PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan disebut Reseach
and development yaitu suatu proses dan langkah-langkah pengembangan
dalam rangka mengembangkan produk baru dan menyempurnakan produk
yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang kemudian
dilanjutkan dengan eksperimen dengan pertimbangan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian yang mendasari penelitian pengembangan dalam
fungsinya untuk menguji kevalidan produk agar dapat diujicobakan.
Sedangkan penelitian pengembangan yang dimaksud adalah untuk
menghasilkan modul Sejarah Kebudayaan Islam untuk siswa kelas Tujuh
MTs Amanatul Ummah program Excellent. Modul Sejarah Kebudayaan
Islam untuk siswa kelas tujuh di dalamnya terdapat materi pelajaran, lembar
kegiatan siswa yang dilengkapi dengan keterampilan proses dan tes
formatif.

B. Model Pengembangan
Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengadaptasi model pengembangan rancangan pembelajaran Dick
dan Carey.
Adapun langkah-langkah pengembangan rancangan pembelajaran

Dick dan Carey adalah sebagai berikut.
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a. ldentifying an Instructional goal

b. Conducting an Instructional analysis

c. Identifying entry behaviors and characteristics.

d. Writing performance objectives

e. Developing criterion-referenced test items

f. Developing an instructional strategy

g. Developing and selecting instruction

h. Designing and conducting the formative evaluation
i. Revising instruction

j. Conducting summative evaluation.*

! Dick W. The Systematic Design of Instruction. (London: Foresman and Company, 1985),
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1.

Identifikasi tujuan

3. Melakukan analisis
pengajaran

A

10. Merancang dan
melaksanakan tes sumatif

Gambar 3.1 Langkah-langkah model Dick and Carey
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}

2. Identifikasi tingkah
laku awal

4. Menulis tujuan Kinerja

’

5. Pengembangan
instrumen penilaian

|

6. Pengembangan
strategi pembelajaran

'

7. Mengembangkan dan
memilih bahan ajar

'

8. Merancang evaluasi
formatif

A

9. Revisi
bahan ajar

Kemudian langkah-langkah tersebut diadaptasi ke dalam penelitian

pengembangan ini menjadi 5 tahap. Peneliti berusaha menyesuaikan

pengembangan pembelajaran Dick and Carey dengan langkah

pengembangan modul. Adapun 5 langkah tersebut adalah sebagai berikut.
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Tahap Mengidentifikasi
Tahap Mengembangkan
Tahap Validasi

Tahap Revisi

Tahap Uji Coba

C. Prosedur Pengembangan

Adapun  prosedur  pengembangan
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dilakukan  dalam

pengembangan modul Sejarah Kebudayaan Islam untuk siswa kelas VII

MTs Unggulan Amanatul Ummah program Excellent meliputi fase (1)

menentukan mata pelajaran yang dikembangkan, (2) mengidentifikasi

silabus mata pelajaran yang akan dikembangkan, (3) mengidentifikasi

kebutuhan, (4) menyusun modul pembelajaran, (5) melakukan validasi, (6)

menganalisis data, dan (7) melakukan revisi. Sehingga langkah-langkah ini

dapat dilihat dalam bentuk bagan berikut ini.

Menetukan — 5 | Mengidentifikasi
mata pelajaran silabus

Mengidentifikasi tujuan

l

Melaksanakan analisis pembelajaran

Menganalisis karakteristik siswa

!

Menentukan TPK /
tujuan kinerja
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Y

Mengembangkan instrumen butir tes

v

Mengembangkan strategi pembelajaran

v

Mengembangkan dan memilih bahan ajar

v

Menyusun modul pembelajaran

identifikasi |, | Merumuskan indikator- |# | Kerangkalsi || Langkah-langkah kegiatan | | Moduljadi
kKD tujuan pembelajaran pembelajaran
Evaluasi tahap 1
Validasi tahap 1:
Kajian ahliisi —» | Analisis Data — Revisi 1
Validasi tahap 2:
Kajian ahli desain —» | Analisis Data —> Revisi 2
Evaluasi tahap 2:
Uji kelompok kecil > Uji lapangan
Analisis data
Analisis data
Revisi 3 +
Revisi 4
1
v
PRODUK

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan
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Pada fase pertama ditentukan mata pelajaran yang dikembangkan
yakni mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Modul yang
dikembangkan dalam penelitian ini dikhususkan pada Modul Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VII karena pembelajaran SKI di kelas VII belum
maksimal terlihat dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran SKI kelas
VII masih rendah.

Pada fase kedua, analisis silabus mata pelajaran diarahkan pada
kompetensi-kompetensi yang bahan ajarnya perlu dikembangkan dalam
bentuk modul. Terkait dengan hal itu, maka perlu diidentifikasi kesesuaian
antara Kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok

bahasan sebagaimana contoh dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Kesesuaian KI-KD-Indikator-Komponen Materi
KI KD Indikator Pokok Bahasan
1. Menghargai dan | 1.1 Meyakini bahwa | 1.1.1  siswa semakin rajin | -
menghayati setiap  muslim dalam  mengikuti
ajaran agama memiliki kegiatan keagamaan
yang dianutnya kewajiban di lingkungannya
berdakwah 1.1.2  Siswa semakin rajin
seperti yang dalam menjalankan
dilakukan  oleh hal-hal yang
Khulafaur diperintahkan-Nya
Rasyidin. dan menjauhi hal-
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hal yang dilarang-

Nya

2. Menghargai dan | 2.1 Menunjukkan | 2.1.1 Siswa tanggungjawab
menghayati perilaku dalam melaksanakan
perilaku jujur, istigamah sebagai tugas
disiplin, implementasi dari | 2.1.2 Siswa disiplin dalam
tanggungjawab, pemahaman mengikuti
peduli (toleransi, mengenai pembelajaran di
gotong royong), kepemimpinan kelas.
santun, percaya Khulafaur
diri dalam Rasyidin
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami 3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Siswa dapat 1. Kemajuan
pengetahuan berbagai kemajuan menjelaskan yang
(faktual, yang dicapai umat kemajuan yang dicapai
konseptual  dan Islam pada masa dicapai umat Islam umat Islam
prosedural) Khulafaur pada masa pada masa
berdasarkan rasa Rasyidin Khulafaur Rasyidin Khulafaur
ingin tahunya 3.1.2  Siswa dapat Rasyidin
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tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi,  seni,
budaya terkait
fenomena  dan

kejadian tampak

mengklasifikasikan

kemajuan

yang

dicapai umat Islam

pada

masa

Khulafaur Rasyidin.

mata.

Mengolah, 4.1 Menceritakan kisah | 4.1.1 Siswa dapat | 1. Profil Khalifah
menyaji, dan para Khalifah pada | menggambarkan profil | pada masa
menalar  dalam periode Khulafaur | Khalifah pada masa | Khulafaur Rasyidin.
ranah konkret Rasyidin Khulafaur Rasyidin. 2. Gaya
(menggunakan, 412 Siswa dapat | kepemimpinan
mengurai, menceritakan  kisah  para | Khulafaur Rasyidin.
merangkai, Khalifah pada masa

memodifikasi, Khulafaur Rasyidin

dan  membuat,)

dan ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
dan

sekolah

sumber lain yang
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sama dalam sudut

pandang/teori.

Fase ketiga yakni mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
mencakup analisis tujuan dan Kkarakteristik isi bidang studi dan analisis
bidang studi dilakukan pada tahap awal perancangan pembelajaran untuk
mengetahui orientasi pembelajaran dan mengidentifikasi kriteria bidang
studi yang akan dipelajari peserta didik, apakah berupa fakta, konsep,
prosedur, ataukah prinsip. Sementara analisis karakteristik peserta didik
dilakukan untuk mengetahui kualitas perseorangan dalam pembelajaran
untuk mengidentifikasi ketepatan strategi pengelolaan pembelajaran yang
digunakan.

Tahap keempat yakni menyusun modul pembelajaran. Tahap ini
merupakan kegiatan inti dari pengembangan. Adapun proses penyusunan
modul terdiri atas (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2)
mengembangkan instrumen butir tes, (3) mengembangkan strategi
pembelajaran, (4) mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran, (5)
menyusun dan menulis kerangka isi, dan (6) menelaah kembali sistematika
penulisan, jenis dan ukuran huruf, warna, dan kelayakan penyajian modul
secara umum.

Setelah modul tersusun dalam bentuk draf, maka produk tersebut

divalidasi oleh penelaah pakar bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam dan
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ahli desain buku. Hasil validasi tersebut dianalisis dan dijadikan acuan pada
revisi modul selanjutnya sampai modul tersebut diujicobakan. Proses
evaluasi dan revisi terhadap modul tersebut dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan dan kecukupan pemanfaatan modul sebagai panduan, sumber
dan alat pembelajaran di kelas.
D. Penelaahan Produk

Setelah modul yang dikembangkan tersusun secara sistematis, maka
modul tersebut divalidasikan untuk kemudian diujicobakan. Penelaahan
produk merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan data dan informasi
yang digunakan untuk memperbaiki modul pembelajaran. Penelaahan
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan modul sehingga dapat digunakan
dalam kegiataan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas tujuh
program Excellent.

Secara terperinci, hal-hal yang dikaji ahli isi bidang studi mencakup
(1) keterkaitan antara kompetensi dasar dengan indikator, (2) keruntutan
penyajian kalimat antar indikator, (3) kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan indikator, (4) kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat
perkembangan peserta didik, keberterimaan pesan, dan keruntutan pikir, (5)
kecukupan waktu yang tersedia untuk pembahasan materi, (6) kecakupan
materi terhadap kompetensi, (7) keruntutan penyajian materi, (8) kesesuaian
topik dengan sub topik, (9) kecukupan latihan soal, dan (10) relevansi

sumber bacaan dengan materi. Sementara bidang kajian ahli desain
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mencakup (1) penilaian dan tanggapan terhadap desain sampul, (2)

rancangan pemilihan kata pengantar dan daftar isi, (3) desain penulisan

komponen isi, (4) konsistensi sistematika penulisan, (5) ketepatan tata letak,

(6) kemenarikan jenis huruf, dan (7) kesesuaian ilustrasi.

Adapun penelaahan sebagaimana dikemukakan di depan dilakukan

oleh validator dengan kriteria berikut.
Tabel 3.2

Karakteristik \Validator

Kategori Validator Nama Validator

Karakteristik

1. Penelaahan Pakar 1. Dr. Hanun Asrohah

a. memiliki  kualifikasi
bidang S3 bidang Sejarah
Kebudayaan Islam

b. memiliki pengalaman
menulis dan menilai bahan
ajar atau pengalaman lain

yang sejenis

2. Ahli desain 1. Dr. Muhyidin

a.  memiliki kualifiaksi
akademik S3 bidang desain
grafis.

b. memiliki  pengalaman
menulis dan menilai bahan

ajar atau pengalamn lain yang
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sejenis.

Berdasarakan kriteria di atas, penelaah pakar di atas ditentukan satu
dosen pengampu mata kuliah Sejarah Kebudayaan Islam di UIN Sunan
Ampel Surabaya sedangkan ahli desain ditentukan satu orang yang telah
menjadi direktur penerbit Insan Madani Y ogyakarta.

E. Uji Coba Produk

Setelah modul yang dirancang melalui proses validasi dan revisi,
maka modul siap diimpelemtasikan. Jika proses pemvalidan dimaksudkan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan produk yang akan diujicobakan,
maka pengimplementasian modul dilakukan untuk mengetahui keefektifan
produk.

Adapun rancangan uji coba produk tersebut dijabarkan sebagai
berikut.

1. Rancangan uji coba
a. Uji coba kelompok kecil
b. Uji coba lapangan
2. Subjek uji coba
a. Tahap uji coba kelompok kecil sebanyak 8 siswa kelas VII MTs
Amanatul Ummah Program Excellent dengan nilai raport bervariasi
b. Tahap uji coba lapangan. Subjek uji coba adalah siswa kelas VII MTs

Amanatul Ummah Progr am Excellent sejumlah 20 siswa
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3. Bidang kajian subjek uji coba

Hal-hal yang menjadi bidang kajian pada tahap uji coba perorangan
meliputi (a) koreksi terhadap salah penulisan/pengetikan, (b) koreksi
terhadap kata-kata atau kalimat yang sulit dimengerti, dan (c) koreksi
terhadap kata yang hilang dan dapat mengubah makna.

Sementara hal-hal yang menjadi bidang kajian pada tahap uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan dibagi menjadi 2, yakni kelayakan
penyajian modul dan kelayakan penyajian isi. Kelayakan penyajian modul
meliputi (a) kemenarikan desain sampul, (b) kesesuaian desain cover
dengan isi, (c) kejelasan tulisan (kesesuaian ukuran dan jenis huruf) dalam
modul, (d) kesesuaian bahasa yang digunakan dalam modul dengan tingkat
perkembangan peserta didik dan keberterimaan pesan, (e) keruntutan
sistematika penulisan antar bagian dalam modul, (f) kejelasan tujuan
pembelajaran, (g) konsistensi penulisan pada modul, dan (h) kesesuain
ilustrasi dengan materi. Ditinjau dari kelayakan penyajian isi materi,
meliputi (a) kejelasan sistematika penyusunan materi dalam modul, (b)
kecukupan waktu yang tersedia untuk pembahasan materi, (c) kelogisan ide
yang disampaikan antar paragraf, (d) kejelasan rangkuman, (e) kecakupan
materi terhadap kompetensi yang diharapkan kecukupan latihan soal, (f)
kontribusi modul dalam memberi pemahaman tentang materi Sejarah
Kebudayaan Islam, dan (g) kontribusi modul dalam meningkatkan hasil

belajar Sejarah Kebudayaan Islam.
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F. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yakni
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dengan
menggunakan angket dan tes. Angket terdiri atas (1) angket analisis
kebutuhan, (2) angket validasi instrumen penelitian, (3) angket validasi
modul, dan (4) angket implementasi modul. Sementara tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Jenis data yang kedua adalah data kualitatif, diperoleh dengan
menganalisis data hasil angket, data hasil validasi, data hasil observasi, dan
data hasil wawancara. Data tersebut berupa (1) informasi mengenain
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan
modul, (2) saran, kritik, dan tanggapan yang berupa komentar dari validator,
(3) data mengenai aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, dan (4)
saran, kritik, dan tanggapan yang berupa komentar dari hasil diskusi dan
wawancara langsung dengan guru pengampu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VII.

G. Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dibagi dua, tergantung jenis datanya. Untuk mendeskrisipsikan kualitas
modul, dilakukan validasi dengan skala rentang mengacu pada skala

Likert dengan kategori pilihan sebagai berikut.
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a. Angka 1 berarti sangat kurang baik/sangat kurang menarik,
sangat kurang mudah, sangat kurang jelas/sangat kurang tepat.

b. Angka 2 berarti kurang baik/kurang menarik, kurang mudah,
kurang jelas/kurang tepat.

c. Angka 3 berarti cukup baik/cukup menarik, cukup mudah,
cukup jelas/cukup tepat.

d. Angka 4 berarti baik/menarik, mudah, jelas/tepat.

e. Angka 5 sangat baik/sangat menarik, sangat mudah, sangat
jelas/sangat tepat.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Jika ditinjau dari tahap uji coba produk, masing-masing instrumen

yang digunakan adalah sebagai berikut.

a. Untuk pengumpulan data dari telaah isi dan ahli desain
penyajian modul digunakan lembar kerja penilaian kelayakan
modul.

b. Untuk pengumpulan data dari uji coba perorangan digunakan
lembar kerja penilaian kelayakan modul

c. Untuk pengumpulan data uji coba kelompok kecil dan uji coba
lapangan digunakan.

1) Angket
Angket digunakan untuk memeroleh data yang berkaitan

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta kualitas
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penyajian modul sehingga instrumen yang digunakan
untuk memeroleh data ini adalah berupa angket.
Wawancara

Wawancara kepada guru Seajarah Kebudayaan Islam kelas
tujun di Mts Unggulan Amanatul Ummah program
Excellent untuk memeroleh data tentang respon guru SKI
terhadap modul yang dikembangkan. Sehingga instrumen
yang digunakan adalah list pertanyaan.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui kinerja siswa
dalam proses pembelajaran, dan keefektifan pembelajaran
terkait dengan aktifitas guru dan aktifitas siswa. Instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi.

Format validasi

Format validasi digunakan untuk mengetahui validitas
angket dan lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini. Selain itu, format validasi digunakan untuk
menampung masukan dan tanggapan validator terhadap
modul yang dikembangkan yang mencakup validasi

kelayakan isi dan validasi kelayakan penyajian.
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H. Penganalisisan Data
Analisis yang digunakan terbagi menjadi dua, yakni analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Kedua jenis analisis itu digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian, dengan uraian sebagai berikut.

1. Untuk menjawab pertanyaan nomor satu ‘“bagaimana proses
pengembangan bahan ajar SKI untuk siswa kelas tujuh di MTs
Unggulan program Excellent pondok pesantren Amanatul Ummah
Surabaya?” , digunakan analisis isi yang berfungsi untuk
mengolah data dan review dari validator isi bidang studi

2. Untuk menjawab pertanyaan nomor dua “bagaimana produk bahan
ajar SKI untuk siswa kelas tujuh di MTs Unggulan program
Excellent pondok pesantren Amanatul Ummah Surabaya?”,
digunakan analisis isi yang berfungsi untuk mengolah data dan
review dari validator isi bidang studi. Analisis ini dilakukan
dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif
yang berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket. Data-data tersebut terkait dengan kesesuaian
kriteria kelayakan isi yang mencakup ketepatan rumusan indikator
pembelajaran dengan kompetensi inti-kompetensi dasar (KI-KD),
ketepatan isi modul pembelajaran dengan KI-KD, ketepatan dan
kesesuaian kegiatan belajar dalam modul dengan strategi yang

digunakan dosen dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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untuk guru. Komentar dan saran tersebut kemudian dijadikan
dasar untuk mengembangkan modul dengan pertimbangan (a)
benar menurut ahli, (b) sesuai dengan buku referensi, dan (c) logis.

Sementara untuk menganalisis kelayakan modul, digunakan analisis

sebagai berikut.

a. Data hasil angket kebutuhan siswa dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan menjumlahkan
skor jawaban siswa terhadap pertanyaan yang tersedia. Tingkat
kebutuhan siswa diurutkan dari jumlah skor yang paling tinggi
sampai yang paling rendah. Persentasi tiap respon dihitung dengan
cara menjumlahkan aspek yang muncul kemudian dibagi dengan
seluruh jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
kemudian dikalikan dengan 100 %. Data hasil analisis ini
kemudian dijadikan dasar untuk mengorganisasi materi Sejarah
Kebudayaan Islam yang dikembangkan dengan modul.

b. Analisis isi
Analisis isi digunakan untuk mengolah data kualitatif yang berupa
masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang diperoleh
dari penelaah para pakar, penelaah para ahli desain, dan 3 orang
subjek uji coba kelompok kecil. Hasil analisis ini diperoleh dengan
memerhatikan isi komentar dan saran yang mereka berikan.

Meskipun tidak semua saran dan komentar tersebut digunakan
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namun secara tidak langsung, analisis data kualitatif juga
memengaruhi  kualitas modul. Hasil analisis ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk merevisi modul yang akan
diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Analisis persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengolah data hasil uji coba
lapangan yang merupakan frekuensi atas tanggapan subjek uji
coba terhadap modul yang dikembangkan. Untuk menentukan
kualitas modul, dilakukan langkah-langkah berikut; 1) skor
instrumen yang telah disebarkan sesuai petunjuk penskoran, 2)
hitung skor jumlah masing-masing responden, dan 3) hitung nilai

rata-rata dengan rumus.

_x
X=%

Keterangan:

X = nilai rata-rata

Y'x= jumlah skor

N = jumlah responden

Untuk menghitung koefisien kualitas modul, digunakan rumus:

_ x
KKM = X 100%

Keterangan:
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KKM = Koefisien kualitas modul
X = angka rata-rata hitungan
SMi = skor maksimal ideal

Persentase hasil KKM tersebut kemudian diinterpretasikan dalam

bentuk pernyataan kualitatif dengan mengacu pada tabel berikut.

Tabel 3.3
Persentase Kualitas Produk
Persentase Kualitas Produk
81%-100% Sangat baik, layak, tidak perlu direvisi
66%-80% Layak, tidak perlu direvisi
56%-65% Kurang layak, perlu direvisi
0%-55% Sangat tidak layak, perlu direvisi




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Desain Modul SKI kelas VII di MTs Unggulan Amanatul Ummah
Program Excellent.

Bahan Ajar SKI yang digunakan pada kelas VII di MTs Unggulan
Amanatul Ummah Program Excellent Surabaya mengacu pada kitab dan buku
paket yang tidak selalu disediakan oleh sekolah. Kebanyakan guru yang
mengajar berpedoman pada kitab dan penggunaan buku lebih banyak untuk
dibaca secara mandiri oleh siswa kelas VII karena minimnya alokasi jam
KBM untuk mata pelajaran SK1.

B. Proses Pengembangan Bahan Ajar SKI kelas VII

Tahap pengembangan Dick & Carey diadaptasi ke dalam penelitian
pengembangan ini menjadi 5 tahap. Peneliti berusaha untuk menyesuaikan
pengembangan pembelajaran Dick & Carey dengan langkah pengembangan
modul. 5 langkah tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Mengidentifikasi

Tahap ini diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan
tujuan pembelajaran. Identifikasi kebutuhan perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi efektivitas program pembelajaran yang dirancang. Subjek

yang dilibatkan dalam hal ini, yakni 1) siswa kelas VII yang belum

1 Rugoyyah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Unggulan Amanatul Ummah, (wawancara
pribadi 22 September 2017)
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menyelesaikan materi SKI kelas VII, dan 2) guru mata pelajaran SKI kelas

VII.

Adapun informasi yang ingin digali dalam menganalisis kebutuhan
adalah menentukan kompetensi yang harus dikuasai siswa sehingga dapat
dijadikan acuan merumuskan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
harus dimiliki siswa setelah proses pembelajaran.

Disamping identifikasi tujuan, identifikasi karakteristik siswa juga
diperlukan. Identifikasi karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui
keterampilan dan pengetahuan siswa awal sebelum mengikuti pembelajaran
dengan modul yang akan dikembangkan. Beberapa cara pengumpulan data
untuk analisis belajar, yakni (1) kunjungan lapangan untuk melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran SKI kelas VII, (2) observasi, dan (3)
angket.

Dalam tahap ini dihasilkan informasi-informasi sebagai berikut.

a. Siswa kelas VII MTs Unggulan Amanatul Ummah program Excellent
pada dasarnya aktif dan semangat dalam mempelajari Sejarah
Kebudayaan Islam jika mempunyai buku paket dan referensi yang jelas
dan menarik bagi mereka.

b. Dari hasil pre test dan observasi, diketahui bahwa mayoritas siswa kelas
VIl belum memahami atau bahkan belum mengetahui secara detail

materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI1I.
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c. Siswa kelas VII MTs Unggulan Amanatul Ummah program Excellent
hanya mempunyai waktu belajar selama 3 bulan setiap semesternya.

d. Siswa kelas VII MTs Unggulan Amanatul Ummah program Excellent
tidak hanya harus menguasai materi SKI sesuai SKL akan tetapi mereka
juga harus menguasai materi sejarah dalam kitab Tarikh. Sehingga waktu
untuk belajar materi SKI berdasarkan SKL juga harus dibagi dua dengan

waktu belajar kitab Tarikh.

2. Tahap mengembangkan.

Tahap ini diawali dengan merumuskan indikator pembelajaran sebagai
tolak ukur penguasaan kompetensi yang telah dikuasai siswa setelah
mempelajari satu topik tertentu. Tahap selanjutnya yakni menyusun dan

memilih materi pembelajaran. Sehingga hasil dari tahap ini adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.1
Peta Kompetensi
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas VII MTs Program Excellent
Bab | Kompetensi Inti | Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok
Bahasan
1 1. Menghargai | 1.1. Meyakini misi dakwah | 1.1.1 Menjelaskan misi | Dakwah
dan Nabi Muhammad Nabi Muhammad | Nabi
menghayati SAW. sebagai rahmat SAW. sebagai Muhamma
ajaran bagi alam semesta, rahmatan d Saw Di
agama yang pembawa kedamaian, o . Mekkah
dianutnya. kesejahteraan, dan lil"alamin dan
2. Menghargai kemajuan masyarakat . Madinah
dan 2.1. Merespon keteladanan 211 __I\/Ienjelaskan
menghayati perjuangan Nabi dan kondisi  Mekkah
perilaku para sahabat dalam sebelum Islam
jujur, menghadapi o
disiplin, masyarakat Mekkah. 2.1.2 Mengidentifikasi
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tanggung
jawab,
peduli
(toleransi,
gotong
royong),
santun,
percaya diri
dalam
berinteraksi
secara
efektif
dengan
lingkungan
sosial  dan
alam dalam
jangkauan
pergaulan
dan
keberadaann
ya
Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual
dan
prosedural)
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang ilmu
pengetahuan
, teknologi,
seni budaya
terkait
fenomena
dan kejadian
tampak
mata.
Mencoba,
mengolah
dan menyaji
menyaji
dalam ranah
konkret
(menggunak
an,
mengurai,

2.2.

2.3.

2.4.

Merespon keteladanan
perjuangan Nabi dan
para sahabat dalam

menghadapi
masyarakat Madinah.
Menghargai nilai-nilai
dari misi Nabi
Muhammad SAW.
dalam membangun
masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan
perdagangan untuk

masa Kini dan yang
akan datang.
Menghargai nilai-nilai

dari misi Nabi
Muhammad SAW.
sebagai rahmat bagi

alam semesta, pembawa
kedamaian,
kesejahteraan, dan
kemajuan masyarakat

3.1 Memahami sejarah Nabi

Muhammad dalam
membangun
masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan
perdagangan

3.2 Memahami misi Nabi
Muhammad SAW.
sebagai rahmat bagi
alam semesta,
pembawa kedamaian,
kesejahteraan, dan
kemajuan masyarakat.

3.3 Memahami pola
dakwah Nabi
Muhammad  di
Mekkah dan
Madinah.

3.4 Menganalisis pola
dakwah Nabi
Muhammad di Mekkah
dan Madinah.

4.1. Melafalkan QS. al-
‘Alaq [96] : 1-5 yang
merupakan wahyu

pertama diterima Nabi

cara dakwah Nabi
Muhammad SAW.
di Mekkah

2.2.1 Menjelaskan
kondisi  Madinah

sebelum Islam

2.2.2  Mengidentifikasi
cara dakwah Nabi

Muhammad SAW.

di Madinah
2.3.1  Mengidentifikasi
cara Nabi

Muhammad SAW.
dalam membangun
masyarakat melalui
kegiatan ekonomi
dan perdagangan
untuk masa Kini
dan yang akan
datang

2.4.1 Menjelaskan misi
Nabi Muhammad
SAW. sebagai
rahmat bagi alam
semesta, pembawa
kedamaian,

kesejahteraan, dan
kemajuan

masyarakat

311 Menjelaskan
sejarah nabi dalam
membangun

masyarakat melalui
kegiatan ekonomi

dan perdagangan

3.21 Siswa
menjelaskan

kondisi

dapat
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merangkai,
memodifika
Si, dan
membuat)
dan ranah
abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggamba
r, dan
mengarang)
sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain
yang semua
dalam sudut
pandang/teo
ri.

4.2.

4.3.

44.

4.5.

Muhammad SAW.
Melafalkan QS. al-
Mudatsir [84] : 1-7

yang merupakan
wahyu kedua diterima
Nabi Muhammad
SAW.

Melafalkan QS. Asy
Syu’ara{>’ [26] : 154
dan QS. al-Hijr [15] :

94 sebagai  dasar
untuk berdakwah
secara sembunyi-
sembunyi dan terang-
terangan.
Mensimulasikan
dakwah Nabi
Muhammad SAW.
waktu di
Mekkah
Mensimulasikan
dakwah Nabi
Muhammad SAW.

waktu di Madinah

3.2.2

3.2.3

3.3.1

34.1

kepercayaan
masyarakat
Mekkah dan
Madinah sebelum
mengenal Islam

Siswa  dapat
menjelaskan
kondisi sosial
masyarakat
Makkah dan

Madinah sebelum
mengenal Islam

Siswa dapat
menjelaskan  misi
Nabi Muhammad
SAW. sebagai
rahmat bagi alam
semesta, pembawa
kedamaian,
kesejahteraan, dan
kemajuan

masyarakat.

Siswa dapat
menjelaskan  pola
dakwah Nabi
Muhammad  saw
periode  Makkah
dan Madinah

Siswa dapat

mengidentifikasi
bentuk-bentuk

ancaman,
tantangan,
hambatan dan
gangguan yang
dihadapi Nabi
Muhammad
periode  Mekkah
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dan Madinah.

4.1.1 Siswa dapat
melafalkan QS. Al
-Alag 1-5 vyang
merupakan
wahyu pertama
yang diterima Nabi
Muhammad SAW.

4.2.1 Siswa dapat
melafalkan QS. Al-
Muddatsir 1-7
yang  merupakan
wahyu kedua yang
diterima Nabi
Muhammad SAW.

4.3.1 Siswa dapat
melafalkan QS.
Asy Syu’ara> 154
dan al-Hijr:94
sebagai dasar
untuk  berdakwah
secara sembunyi-
sembunyi dan
terang-terangan.

4.4.1Mensimulasikan
dakwah Nabi
Muhammad SAW.
waktu di Mekkah.

4.5.1Mensimulasikan
dakwah Nabi
Muhammad SAW.
waktu di Madinah

1.2 Menghargai

perilaku

Khulafaurrasyidin

cerminan

dari akhlak

Rasulullah SAW.
2.1. Merespon nilai-

nilai

yang

1.2.1 Meneladani akhlak
Khulafa’urrasyidin

211 Mengklasifikasi
prestasi

Khulafa’urr
asyidin
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terkandung dari
prestasi-prestasi
yang dicapai oleh
Khulafaurrasyidi
n untuk masa Kini
dan yang akan

2.1.2

Khulafa’urrasyidin

Menjelaskan
hikmah yang dapat
diambil dari
prestasi

29, datanlg/lerespon gaya Khulafa’urrasyidin
kepemimpinan .
thulafaufrasyidin 221 :(VI enje_lask_a n gaya

3.1. Memahami  berbagai epemlmpman. )
prestasi yang dicapai Khulafa’urrasyidin
oleh 3.1.1 Menjelaskan
Khulafaurrasyidin berbagai  prestasi

4.1. I\_/Ieniru model yang dicapai oleh
kepemimpinan Khulafa’urrasyidin
Khulafaurrasyidin.

4.2. Menceritakan 3.1.2 Menjelaskan
kisah kemajuan yang
ketegasan dicapai umat Islam
Abu  Bakar pada masa
as-Siddiq Khulafa’urrasyidin
dalam A
menghadapi 3.1.2 Meng_kla5|f|ka5|kan
kekacauan kemajuan  yang
umat  Islam dicapai umat Islam
saat wafatnya pada masa
Nabi Khulafa’urrasyidin
Muhammad 411 M eniru model
. kepemimpinan

Khulafa’urrasyidin
4.2.1 Menceritakan kisah
ketegasan Abu
Bakar  as-Siddiq
dalam menghadapi
kekacauan  umat
Islam saat
wafatnya Nabi
Muhammad SAW
1.3 Merespon langkah- | 1.3.1 Meyakini langkah- | Dinasti
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1.4.

1.5.

2.3.

2.4.

2.5.

3.2

3.3.

3.4.

langkah yang diambil
oleh Khalifah Daulah
Bani Umayyah untuk
kemajuan umat Islam
dan budaya Islam.
Merespon keshalihan
dan kesederhanaan
Umar bin Abdul Azis
merupakan cerminan
perilaku Rasulullah
SAW.

Merespon dari sisi-sisi
negatif perilaku para
penguasa Daulah
Dinasti Umayyah.
Merespon nilai-nilai
dari perkembangan
kebudayaan/
peradaban Islam pada
masa Dinasti Bani
Umayyah untuk masa
kini dan yang akan
datang.

Menghargai
kesederhanaan dan
kesalihan Umar bin
abdul Aziz dalam
kehidupan sehari-hari.

Menghargai
keteladanan semangat
para ilmuan muslim
pada masa Dinasti
Bani Umayyah untuk
masa kini dan yang
akan datang.

Memahami sejarah
berdirinya Dinasti Bani
Umayyah.

Memahami
perkembangan
kebudayaan /
peradaban Islam pada
masa Dinasti Bani
Umayyah.

Memahami  tokoh

ilmuwan muslim dan

14.1

151

langkah yang
diambil oleh
Khalifah Bani
Umayyah  untuk
kemajuan umat

Islam dan budaya
Islam

Meneladani
keshalihan dan
kesederhanaan
Umar bin Abdul
Aziz

Berkomitmen
untuk menghindari
perilaku  negatif
seperti boros,
sombong dan egois
dalam memutuskan
sesuatu.

2. 3.1 Menjelaskan ibrah

2.

dari perkembangan
kebudayaan/perada
ban Islam
peradaban  Islam
pada masa Dinasti
Bani Umayyah
untuk masa Kini
dan yang akan
datang

4.1 Menghargai
kesederhanaan dan
kesalihan Umar bin
Abdul Aziz dalam
kehidupan sehari-
hari.

51 Menunjukkan
keterkaitan
perkembangan

Bani
Umayyah
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perannya dalam
kemajuan
kebudayaan/peradaban
Islam  pada  masa

Dinasti Bani Umayyah.

3.5. Memahami sikap dan

4.3.

gaya kepemimpinan
Umar bin Abdul Azis.
Menceritakan  kisah
tentang kehidupan
Umar bin Abdul Azis
dalam kehidupan
sehari-hari..

3.2.1

331

34.1

3.4.2

351

kebudayaan/
peradaban  Islam
pada masa Bani
Umayyah dengan
perkembangan
masa kini dan yang
akan datang.

Menjelaskan
sejarah berdirinya
Dinasti Bani
Umayyah.

Mendeskripsikan
perkembangan
kebudayaan/
peradaban  Islam
pada masa Dinasti
Bani Umayyah

Menyebutkan
tokoh-tokoh
ilmuan muslim
pada masa Dinasti
Bani Umayyah.

Menjelaskan peran
tokoh-tokoh
ilmuan muslim
dalam  kemajuan
kebudayaan/
peradaban  Islam
pada masa Dinasti
Bani Umayyah

Mengidentifikasi
sikap dan gaya
kepemimpinan
Umar bin Abdul
Aziz

4.3.1 Menceritakan kisah

bin Abdul
dalam

Umar
Aziz
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kehidupan sehari-
hari

Adapun susunan materi SKI berdasarkan indikator di atas adalah
sebagai berikut.
Bab 1. Dakwah Nabi Muhammad SAW
A. Kondisi Masyarakat Arab pra Islam
B. Dakwah Nabi Muhammad SAW. periode Mekkah
C. Dakwah Nabi Muhammad SAW periode Madinah
Bab 2. Kepemimpinan Khulafa’urrasyidin
A. Proses Pengangkatan Khulafa’urrasyidin
B. Kepemimpinan Khulafa’urrasyidin
Bab 3. Dinasti Bani Umayyah
A. Sejarah Berdirinya Dinasti Bani Umayyah
B. Perkembangan Peradaban/ Kebudayaan Islam pada Masa Bani
Umayyah
C. Tokoh llmuwan Muslim pada Masa Dinasti Bani Umayyah
D. Khalifah Umar bin Abdul Aziz
Setelah penyusunan materi pembelajaran selesai kemudian menyusun
butir-butir soal. Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian
perilaku siswa dalam pembelajaran yang mengacu pada indikator yang telah

ditetapkan.
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Adapun contoh perumusan instrument penilaiannya adalah sebagai
berikut.

1.1.1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmatan
lil’alamin

Indikator diatas sebagai landasan dalam merumuskan soal evaluasi

dalam C.

2.1.1 Mengidentifikasi cara dakwah Nabi Muhammad SAW. di
Mekkah

Indikator tersebut sebagai landasan dalam merumuskan intrumen

penilaian berupa tugas kelompok dan soal tes dalam evaluasi.

2.1.2 Mencontoh keteladanan perjuangan Nabi Muhammad SAW.
dan para sahabat dalam menghadapi masyarakat Mekkah
Indikator tersebut sebagai landasan dalam merumuskan tugas individu.
2.2.1 Mengidentifikasi cara dakwah Nabi Muhammad SAW. di

Madinah
Indikator tersebut sebagai landasan dalam merumuskan intrumen
penilaian berupa tugas kelompok dan soal tes dalam evaluasi.
2.2.2 Mencontoh keteladanan perjuangan Nabi Muhammad SAW. dan
para sahabat dalam menghadapi masyarakat Madinah

Indikator tersebut menjadi landasan dalam merumuskan tugas individu
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2.3.1 Mengidentifikasi cara Nabi Muhammad SAW. dalam membangun
masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan untuk
masa Kini dan yang akan datang.

Indikator tersebut menjadi landasan dalam merumuskan soal evaluasi

dan refleksi.

2.4.1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmat bagi
alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat

Indikator tersebut menjadi landasan dalam merumuskan soal evaluasi

3.1.1 Menjelaskan sejarah nabi dalam membangun masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan perdagangan

Indikator tersebut menjadi landasan dalam merumuskan soal evaluasi.

3.2.1 Menjelaskan kondisi kepercayaan masyarakat Mekkah dan

Madinah sebelum mengenal Islam

3.2.2 Menjelaskan kondisi sosial masyarakat Makkah dan Madinah

sebelum mengenal Islam

3.2.3 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmat bagi
alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat

3.3.1 Menjelaskan pola dakwah Nabi Muhammad SAW periode

Makkah dan Madinah
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3.4.1 Mengidentifikasi bentuk-bentuk ancaman, tantangan, hambatan
dan gangguan yang dihadapi Nabi Muhammad periode Mekkah
dan Madinah

4.1.1 Melafalkan QS. Al -Alaqg 1-5 yang merupakan  wahyu pertama
yang diterima Nabi Muhammad SAW

4.2.1 Melafalkan QS. Al-Mudastir 1-7 yang merupakan wahyu kedua

yang diterima Nabi Muhammad SAW

4.3.1 Melafalkan QS. Asy Syuaro 154 dan al-Hijr:94 sebagai dasar

untuk berdakwah secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan

4.4.1 Mensimulasikan dakwah Nabi Muhammad SAW. waktu di

Mekkah
45.1 Mensimulasikan dakwah Nabi Muhammad SAW. waktu di
Madinah
Indikator 3.2.1, 3.2.2, 3.2.3, 3.3.1 dan 3.4.1 menjadi landasan dalam
merumuskan soal evaluasi, sedangkan untuk indikator 4.1.1., 4.2.1, 4.3.1
menjadi landasan dalam memberikan tugas masing- masing anak dalam poin
keterampilan. Sedangkan indikator 4.4.1 dan 4.5.1 menjadi landasan dalam
membuat tugas kelompok yang berupa drama.
3. Tahap Validasi

Setelah tahap mengembangkan atau mendesain modul tersebut selesai

maka modul tersebut divalidasi oleh ahli bidang studi, ahli desain

pembelajaran dan ahli desain. Hasil validasi berupa pertimbangan para ahli
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mengenai modul draft I. Teknik validasi dengan meminta para ahli untuk

memberi koreksi dari modul siswa dan modul guru mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam yang dikembangkan.

Hasil

validasi ini digunakan

sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan alat evaluasi

yang dikembangkan.

Tabel. 4.2 Daftar nama dan profil validator modul siswa dan guru
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas V11 Excellent.

Kategori Validator

Nama Validator

Karakteristik

1. Penelaahan Pakar

1. H. Ali Muhdi, M.Si

a. memiliki kualifikasi bidang
S2 bidang Sejarah
Kebudayaan Islam

b. memiliki pengalaman
menilai bahan ajar atau

sejenisnya

2. Dr. Hanun Asrohah

a. memiliki kualifikasi bidang
S3 bidang Sejarah Kebudayaan
Islam

b. memiliki pengalaman
menulis dan menilai bahan ajar
atau pengalaman lain yang

sejenis
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1. Ahli desain

1. Dr. Muhyidin

a. memiliki

kualifiaksi

akademik S3 bidang desain

grafis.

b. memiliki

pengalaman

menulis dan menilai bahan ajar

atau pengalaman

sejenis.

lain yang

Tabel. 4.3 Keruntutan Rumusan Indikator

Aspek

Kriteria

Validator
ke

Validator
ke tiap

1

2 kriteria

Rata-rata

Rata-
rata tiap
aspek

Kalimat

Rumusan
indikator
pembelajaran
dijabarkan
secara konsisten
dan sistematis
Keruntutan
penyajian
kalimat
indikator

dan

5

4 45

4,5

Isi

Rumusan
indikator
mencakup
kompetensi
yang diharapkan
dikuasai  siswa
kelas VII

Bahasa

Menggunakan
kata kerja
operasional
yang
diukur
ketercapaiannya

dapat

3,75
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5. Menggunakan 5 3 4
bahasa
Indonesia yang
baku dan logis
Jumlah 4,1 4,08

Tabel. 4.4 Hasil analisis modul Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI

Aspek Kriteria Validator | Validator | Rata- | Rata-
ke-1 ke-2 rata rata
Kriteria | aspek
Petunjuk | Petunjuk 5 3 4 4
dinyatakan
dengan jelas
Isi Isi 5 2 3,5 3,5
merepresentasikan
kebutuhan siswa
terhadap  modul
Sejarah
Kebudayaan
Islam kelas VII
RTV (rata-rata validitas) 3,75 | 3,75

Berdasarkan hasil validasi modul Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII

oleh ahli bidang study dan ahli desain pembelajaran pada tabel 4.2 dan 4.3
maka modul Sejarah Kebudayaan Islam yang dikembangkan dalam kategori
valid. Hal ini dapat diketahui dari RTV validitas yaitu 3,75 dengan kriteria
valid.

Kemudian selain dari isi modul, peneliti juga meminta ahli desain untuk

menvalidasi modul ini dari segi desainnya.
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Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Desain

Aspek penilaian Rentang skala
Kemenarikan desain cover 3
Kesesuaian cover dengan isi modul 5
Desain penulisan komponen isi 3
Keruntutan sistematika penomoran 4
Spasi antar huruf normal 3
Tingkat kesulitan pilihan kata dan istilah yang digunakan 5
Konsistensi sistematika penulisan antar bagian 4
Kejelasan tulisan (kesesuaian ukuran dan jenis huruf) 3
Ketepatan tanda baca 3
Ketepatan tata letak 4
Kesesuaian ilustrasi dengan materi dan pengguna modul 3
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan 3
gambar tidak mengganggu pemahaman
Rata-rata Total Validitas 3,58

Selain validasi terhadap modul Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI,
validator juga memberikan saran terhadap modul yang dikembangkan. Saran

validator disajikan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Analisis penilaian secara umum terhadap Modul Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas VII

Nama Jabatan Saran & Kritik
H. Ali Muhdi, Wakaprodi SKI di . Sistem tata urutan dari
M.Si program Strata 1 aspek tehnik penulisan
(Ahli materi) karya tulis ilmiah masih

perlu dirapikan

Dalam modul guru,
sebaiknya ada konsistensi
penggunaan istilah
Mengingat indikator
merupakan target capaian
siswa, maka di point
kompetensi dasar harus

selaras materinya

. Jika mekanisme penilaian

melalui telepon dengan
orang tua, tidak bisa,
maka bisa dilakukan wali
kelas saat penerimaan

raport

. Jika diperlukan sebaiknya

ada transliterasi agar
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pembaca bisa mengacu
model tulisan yang benar
Penilaian diri/ antar
teman subjektifitasnya
tinggi, jika perlu ada
penilaian silang agar

objektif.

Dr. Hanun
Asrohah, M.Ag
(Ahli desain

pembelajaran)

Kaprodi Pasca

Sarjana (S-3) PAI

Modul Siswa

I

Indikator 1.1.1, 4.1.1,
4.2.1, 4.3.1 dalam bab |
tidak didukung dengan
tagihan penugasan atau
tes

Indikator 3.4.1 tidak pada
tempatnya atau tidak
runtut

Tidak ada indikator
dalam bab I1

Indikator KI-1 dan KI-2
pada bab 11 tidak
dikembangkan

Indikator dari KI-4 dalam
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bab 111 tidak didukung
tagihan penugasan

Sub tema E dalam bab 111
tumpang tindih dengan D

point 1

Modul Guru

1.

Pembelajaran pada tiap-
tiap bab tidak dirinci
untuk setiap pertemuan
tetapi masih global
sehingga setiap bab tidak
jelas dibelajarkan berapa

kali pertemuan

Dr. Muhyidin

Albarobis

Pimpinan penerbit
Pustaka Insan

Madani Yogyakarta

Hal-hal yang perlu diperbaiki

adalah sebagai berikut.

1.

Kemenarikan desain
cover ( cukup)

Desain penulisan
komponen isi ( cukup)
Spasi antar huruf normal
Kejelasan tulisan (

kesesuain ukuran dan
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jenis huruf)
5. Ketepatan tanda baca
6. Kurangnya ilustrasi

dalam modul

4. Tahap Revisi

Langkah selanjutnya adalah merevisi modul yang telah dikembangkan.
Hasil validasi dan saran terhadap modul Sejarah Kebudayaan Islam tersebut
digunakan sebagai acuan untuk merevisi modul draft I menjadi modul draft 11
sebelum digunakan untuk uji coba. Adapun hal-hal yang direvisi pada modul
adalah sebagai berikut:

1. Tidak adanya tagihan penugasan pada indikator 1.1.1, 4.2.1, 4.3.1

1.1.1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmatan
lil’alamin

Soal dalam evaluasi poin C

Jelaskan misi Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmatan lil’alamin!

4.2.1 Melafalkan QS. Al-Mudastir 1-7 yang merupakan  wahyu
kedua yang diterima Nabi Muhammad SAW

Bacalah ayat Al-Qur’an berikut dengan benar. Kemudian berilah

tanda centang () pada kolom dibawah ini sesuai kemampuan yang

kamu miliki.



S APIPIPN o T EL PR I o M F a7 gE
D ks Ll @ S0 dy @okb i @ 3l gl
el T S L el
Sangat Lancar Sedang Kurang Tidak
Kemampuan | lancar lancar lancar
membaca
4.3.1 Melafalkan QS. Asy Syuéaro 154 dan al-Hijr:94 sebagai

dasar untuk berdakwah secara sembunyi-sembunyi dan
terang-terangan

Salall G &€ ) Al ol Glis i ) cul G
Sangat Lancar Sedang Kurang Tidak
Kemampuan | lancar lancar lancar
membaca

2. Tidak adanya indikator pada bab Il

1.2.1 Meneladani akhlak Khulafaur’rasyidin

2.1.1 Mengklasifikasi prestasi Khulafa’urrasyidin

2.1.2 Menjelaskan hikmah yang dapat diambil dari prestasi

Khulafa’urrasyidin
2.2.1 Menjelaskan gaya kepemimpinan Khulafa’urrasyidin
3.1.1 Menjelaskan berbagai prestasi Khulafa’urrasyidin

3.1.2 Menjelaskan kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa

Khulafa’urrasyidin

3.1.3 Mengklasifikasikan kemajuan yang dicapai umat Islam pada

masa Khulafa’urrasyidin

4.1.1 Meniru model kepemimpinan Khulafa’urrasyidin

87



88

4.2.1 Menceritakan kisah ketegasan Abu Bakar as-Siddiq dalam
menghadapi kekacauan umat Islam saat wafathnya Nabi
Muhammad SAW

Indikator KI-3 dan KI-4 tidak dikembangkan dalam bab 111

3.2. Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Bani Umayyah

KI1-3 dalam bab 111

3.3.Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan/peradaban Islam
pada masa Dinasti Bani Umayyah
3.4. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya dalam
kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Bani
Umayyah
Pengembangan Indikatornya menjadi
3.2.1 Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Bani
Umayyah.
3.3.1 Siswa dapat mendeskripsikan perkembangan kebudayaan/
peradaban Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah
3.4.1 Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh ilmuan muslim pada
masa Dinasti Bani Umayyah.
3.4.2 Siswa dapat menjelaskan peran tokoh-tokoh ilmuan muslim
dalam kemajuan kebudayaan/ peradaban Islam pada masa

Dinasti Bani Umayyabh.
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3.5.1 Siswa dapat mengidentifikasi sikap dan gaya kepemimpinan
Umar bin Abdul Aziz.

KI1-4 dalam bab 111

4.3 Menyajikan kisah tentang kehidupan Umar bin Abdul Azis
dalam kehidupan sehari-hari

Sehingga indikatornya adalah sebagai berikut.

4.3.1 Siswa dapat menceritakan kisah Umar bin Abdul Aziz dalam
kehidupan sehari-hari.

. Sub tema E tumpang tindih dengan D

Terjadi kesalahan ketik sehingga yang benar adalah

D. Tokoh IImuwan Muslim pada Masa Dinasti Bani Umayyah

E. Khalifah Umar Bin Abdul Aziz

Pembelajaran pada setiap pertemuan tidak dirinci untuk setiap

pertemuan di modul guru

Dalam draft | hanya terdapat peta kompetensi yang menjelaskan

bahwa semester satu hanya terdapat 5 x 40 menit Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM) selain itu digunakan untuk Ulangan Harian (UH)

atau Ujian Akhir Semester (UAS) serta membahas kitab Tarikh.

Sedangkan untuk semester dua yakni materi ‘Khulafa urrasyidin’

dan ‘Dinasti Bani Umayyah’ masing-masing bab mempunyai durasi

waktu 3 x 40 menit.
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5. Tahap Uji Coba

Adapun langkah terakhir dalam pengembangan modul ini adalah uji
coba lapangan. Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan dilakukan
revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator maka selanjutnya produk
tersebut dapat diterapkan dalam ruang lingkup kecil kemudian jika sudah
berhasil dan revisi maka diujicobakan di ruang lingkup cukup luas dengan
catatan hasil uji coba produk tersebut tetap tidak menutup diri dari perbaikan
lebih lanjut.

Uji coba modul Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan draft Il
dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kualitas dan keefektifan modul.
Modul ini diujicobakan pada 8 siswa kelas VII MTs Unggulan Amanatul
Ummah program Excellent. Tahap uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 15
November 2017.

Dari hasil tes diperoleh skor mentah dari peserta didik kemudian
dilakukan pengolahan data hasil tes (terlampir) sesuai dengan BAB 111 untuk
memperoleh nilai akhir siswa. Nilai tes yang diperoleh 8 siswa dalam uji
coba terbatas setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul
Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat di lampiran.

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa setelah menggunakan modul
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat lebih mudah memahami materi dengan
modul tersebut. Hal ini dibuktikan setelah menggunakan modul tersebut, hasil

belajar siswa tersebut baik.
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Selain itu, juga terdapat masukan dalam uji coba kelompok kecil ini
yang berpengaruh terhadap perbaikan komponen penyajian modul secara
keseluruhan. Hasil komentar dan masukan ini kemudian dijadikan acuan
dalam perevisian modul tahap akhir sebelum diujicobakan dalam kelompok
besar.

Kemudian modul ini diujicobakan dalam kelompok besar yaitu dengan
28 siswa yang merupakan gabungan dari beberapa anak dari masing-masing
kelas putra. Hasil dari ujicoba ini berpengaruh dalam menentukan kualitas

modul. Berdasarkan data hasil respon siswa terhadap modul dapat diketahui

bahwa
x =85, 14
Keterangan:

X = nilai rata-rata

Y'x= jumlah skor

N = jumlah responden

Untuk menghitung koefisien kualitas modul, digunakan rumus:

_ X
KKM = X 100%
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_ 85
KKM = Too X 100%

KKM= 85%
Keterangan:
KKM = Koefisien kualitas modul
X = angka rata-rata hitungan

SMi = skor maksimal ideal
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas
modul menurut Subjek pengguna yakni peserta didik adalah 85% sehingga

modul dinyatakan layak untuk digunakan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pengembangan

Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam untuk meningkatkan hasil belajar

Siswa Kelas VI , dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil wawancara dengan guru SKI di MTs Unggulan Program
Excellent Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, acuan
pengajaran SKI lebih banyak menggunakan Kitab tarikh sedangkan
buku paket dipelajari siswa secara mandiri oleh siswa kelas VII karena
minimnya alokasi jam KBM untuk mata pelajaran SKI.

2. Proses pengembangan bahan ajar ini berpedoman pada model
pengembangan menurut Dick and Carey yang dimodifikasi menjadi 5
tahap berikut:

a. Tahap Identifikasi

b. Tahap Pengembangan
c. Tahap Validasi

d. Tahap Revisi

e. Tahap Uji Coba

Bahan ajar SKI kelas VII menggunakan draft Il. Draft Il

dihasilkan dari draft | dengan divalidasi oleh validator. Bahan Ajar
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yang berupa modul dari draft | setelah divalidasi oleh validator
menghasilkan bahan ajar yang disebut draft Il. Setelah diujicobakan
disebut dengan draft final.

Berdasarkan analisis data, hasil pengembangan bahan ajar
berupa modul Sejarah Kebudayaan Islam menyatakan bahwa modul
ini dinyatakan valid menurut ahli bidang study dan ahli desain serta
kualitas modul menurut subjek pengguna yakni peserta didik maka
dapat dikatakan bahwa alat evaluasi yang dikembangkan dapat
dikatakan baik.

3. Hasil belajar mata pelajaran SKI dengan menggunakan modul ini
adalah baik dengan melihat rata-rata skor sebesar 85, 14.

Rata-rata validasi dari ahli isi dan ahli desain pembelajaran
adalah 3,75 sedangkan hasil validasi ahli desain adalah 3, 58. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul ini layak digunakan di
lapangan dengan sedikit revisi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Modul ini bisa menjadi buku pegangan untuk siswa kelas VII MTs

Unggulan Amanatul Ummah dalam mempelajari mata pelajaran SKI.
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2. Modul guru ini bisa dijadikan sebagai pegangan guru dalam melakukan
pembelajaran SKI untuk kelas VII program Excellent MTs Unggulan
Amanatul Ummah.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dikaji lebih lanjut tentang

evaluasi belajar dalam modul tersebut.
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